
 

i 

MANAJEMEN KELAS DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI PADA 

MATA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM  DI SMAN 02  ABUNG SEMULI  

KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar  Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Dalam Ilmu Manajemen Pendidikan Islam 

 

Oleh  

Elvina 

NPM. 1911030297 

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/2023 M 



 

ii 

MANAJEMEN KELAS DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI PADA 

MATA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM  DI SMAN 02  ABUNG SEMULI  

KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar  Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Dalam Ilmu Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

Oleh  

Elvina 

NPM. 1911030297 

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

Pembimbing I  : Dr. Riyuzen Praja Tuala, M.Pd 

Pembimbing II : Dr. H. Erjati Abas, M.Ag 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/2023 M 

 

 



 

iii 

ABSTRAK 

 

Salah satu yang bisa menciptakan budaya belajar peserta didik 

adalah dengan adanya manajemen kelas. Budaya belajar dapat tercipta 

menuntut adanya memanfaatkan waktu belajar, disiplin dalam belajar, 

kegigihan dalam belajar dan konsiten dalam menerapkan budaya 

belajar. Melalui manajemen kelas dimana dengan adanya perencanaan 

kelas, pelaksanaan kelas dan evaluasi program perencanaan kelas, 

kebiasaan-kebiasana belajar bisa tercipta. Hal ini tentunya dengan 

peserta didik dapat memanfaatkan waktu belajar, disiplin dengan 

menaati semua aturan, kegigihan dalam bealajar dengan mendapatkan 

hasil yang baik dan konsisten dalam menerapkan cara belajar. Namun 

peserta didik kelas XI pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara dari 149 peserta 

didik 28% masih belum disiplin waktu, dan dari 149 peserta didik 

masih 13% yang melakukan pelanggaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Perencanaan kelas 

dalam menciptakan budaaya belajar peserta didik kelas XI  pada 

pembelajaran PAI. Pelaksanaan kelas dalam menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas XI pada pembelajaran PAI. dan Evaluasi 

program perencanaan kelas dalam menciptakan budaya belajar peserta 

didik kelas XI pada pembelajaran PAI di SMAN 02 Abung Semuli 

Kabupaten Lampung Utara. Dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan meneliti dilapangan. Penelitian 

menggunakan Teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti. Sedangkan data sekunder 

bersumber dari penelitian terdahulu berupa jurnal terkait manajemen 

kelas dalam menciptakan budaya belajar, semua data tersebut menjadi 

bahan-bahan untuk mendeskripsikan manajemen kelas dalam 

menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI pada mapel PAI di 

SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. Tekhnik 

analisis data dengan reduksi data, penyajian data kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini penguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Manajemen kelas 

dalam menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI pada mapel 

PAI di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara yaitu 

dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memang 

benar budaya belajar peserta didik telah tercipta hal ini dilihat dari 

kedisiplinan peserta didik yang menunjukan dari 149 peserta didik 

sekitar 71% rajin masuk mengikuti pembelajaran. Dan dari 149 
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peserta didik 13% yang melakukan pelanggaran tata tertib. Selain 

kedisiplinan telah tercipta kegigihan dalam belajar sudah terlihat. Hal 

ini dilihat dari keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Serta mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Dan 

mendapatkan nilai ulangan harian cukup baik. Walaupun masih ada 

diantara peserta didik kelas XI yang mendapatkan nilai ulangan harian 

belum maksimal. Peserta didik kelas XI banyak yang menerapkan cara 

belajarnya dengan belajar secara berkelompok dari pada individu. 

Rekomendasi yang ingin peneliti sampaikan terkait 

manajemen kelas dalam menciptakan budaya belajar peserta didik 

kelas XI pada mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 

02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara yaitu, Mempertahankan 

aturan yang diterapkan agar peserta didik selalu disiplin, 

mempertahankan kegiatan pembelajaran dan penggunaan metode yang 

telah diterapkan agar budaya belajar peserta didik tetap tercipta, 

merawat sarana prasarana yang ada agar tetap layak digunakan, guru 

memaksimalkan gaya belajar dengan menyampaikan materi 

pembelajaran yang berbeda-beda agar peserta didik tidak bosan, guru 

harus bisa menciptakan suasana kompetisi kelas yang menantang agar 

peserta didik semangat dalam belajar, dan guru harus mencari sebab 

mengapa peserta didik melakukan pelanggaran dan kurang maksimal 

dalam belajar agar dapat mencari sulusi terbaik. 

 

Kata kunci :Budaya Belajar, Manajemen Kelas, Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

One thing that can create a learning culture for students is 

classroom management. Creating a learning culture requires utilizing 

study time, discipline in studying, persistence in learning and 

consistency in implementing the learning culture. Through class 

management where there is class planning, class implementation and 

evaluation of class planning programs, learning habits can be 

created. This is of course by students being able to utilize study time, 

being disciplined by obeying all the rules, being persistent in learning 

by getting good results and being consistent in applying learning 

methods. However, out of 149 students, 28% of class 

PAI learning at SMAN 02 Abung Semuli, North Lampung 

Regency. In this research, qualitative descriptive research was used in 

the field. The research uses data collection techniques in the form of 

interviews, observation and documentation. Primary data is obtained 

directly from respondents or objects studied. Meanwhile, secondary 

data comes from previous research in the form of journals related to 

classroom management in creating a learning culture. All of this data 

becomes material for describing classroom management in creating a 

learning culture for class XI students in the PAI subject at SMAN 02 

Abung Semuli, North Lampung Regency. Data analysis techniques 

using data reduction, data presentation and then conclusions drawn. 

In this research, data validity testers used source triangulation. 

The results of this research show that classroom management 

in creating a learning culture for class students, which shows that out 

of 149 students, around 71% are diligent in participating in learning. 

And of the 149 students, 13% committed violations of the rules. Apart 

from discipline, persistence in learning has been seen. This can be 

seen from the activeness of students in participating in learning. And 

do and submit assignments on time. And get quite good daily test 

scores. Although there are still class XI students whose daily test 

scores are not optimal. Many class XI students apply their learning 

method by studying in groups rather than individually. 

The recommendations that the researcher would like to 

convey regarding classroom management in creating a learning 

culture for class implemented so that students' learning culture 
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continues to be created, maintaining existing infrastructure so that 

they remain suitable for use, teachers maximize learning styles by 

delivering different learning materials so that students do not get 

bored, teachers must be able to create a challenging classroom 

competition atmosphere so that students are enthusiastic in learning, 

and teachers must look for the reasons why students commit violations 

and are less than optimal in learning in order to find the best solution. 

 

Keywords: Learning Culture, Class Management, Islamic Religious 

Education Subjects 
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MOTTO 

                      

              

 

Artinya : Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(segala urusan) itu naik kepada-Nya) pada hari yang kadarnya 

(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.  

(QS. As-Sajdah Ayat:5)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kemenag, QS. As-Sajdah Ayat 5 (Jakarta: Menteri Keagamaan Republik 

Indonesia, 2019), 415. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menggunakan isi 

skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah yang 

terkandung dalam judul skripsi ini, yang berjudul : 

Manajemen Kelas dalam Menciptakan Budaya Belajar Minat 

Peserta Didik Kelas XI pada Maapel PAI di SMAN  02 

Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. Agar tidak terjadi 

kesalah pahaman antara pembaca dengan apa yang dimaksud 

oleh penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan judul 

secara singkat sebagai berikut : 

1. Manajemen Kelas 

Berikut pengertian manajemen Kelas menurut beberapa 

ahli. Yaitu : 

a. Mulyasa mendefinisikan manajemen kelas 

merupakan keterampilan guru untuk menciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif dan 

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 

pembelajaran.
2
 

b. Denin mendefinisikan manajemen kelas merupakan 

suatu proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

yang dilakukan oleh guru, baik individu maupun 

dengan atau melalui orang lain (semisal dengan 

sejawat atau siswa sendiri) untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran.
3
 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kelas adalah suatu peroses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi untuk menciptakan iklim 

belajar yang baik sehingga proses pembelajaran bisa 

berjalan secara optimal. 

                                                           
2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), 45. 
3 Sudarwan Denin, Manajemen Pendidikan Dan Supervisi Pengajaran 

(Malang: Wireka Media, 2002), 195. 
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2. Budaya Belajar  

Berikut pengertian budaya belajar Berdiferensiasi 

menurut para ahli, yaitu: 

a. Panen  mendefinisikan budaya belajar merupakan 

kebiasaan seseorang atau komunitas tertentu untuk 

menggali informasi, kebiasaan tersebut akan terlihat 

dari bagaimana sikap dan prilaku sosial komunitas itu 

terhadap sumber informasi.
4
 

b. Wahidin mendefinisikan budaya belajar merupakan 

salah satu usaha yang diciptakan manusia untuk 

mencapai tujuan dalam hidupnya.
5
 

Oleh karena itu berdasarkan sudut pandang di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa pengertian budaya  belajar  

adalah kebiasan peserta didik dalam mempelajari suatu 

hal, dimana kebiasaan itu berasal dari keingintahuan 

terhadap sesuatu atau ketetarikan seseorang untuk 

mempelajari sesuatu. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Berikut pengertian Pendidikan agama islam menurut para 

ahli sebagai berikut: 

1) Muhaimin mengemukakan bahwa Pendidikan agama 

islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, mempelajari dan mengamalkan ajaran 

islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
6
 

2) Zuhairimi mengemukakan bahwa Pendidikan agama 

islam adalah sebagai asuhan-asuhan secara sistematis 

                                                           
4 P Panen, Pembelajaran Berbasis Budaya (Pontianak: Tim PBB Dikti 

Universitas Negeri Tanjung Pinang, 2012), 2. 
5 Wahidin, Belajar Dan Pembelajaram (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2019), 2. 
6 Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan PAI Di 

Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2002), 183. 
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dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup 

sesuai dengan ajaran islam.
7
 

4. SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara 

SMA Negeri 2 Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara merupakan salah satu Lembaga Pendidikan sekolah 

menengah atas yang berlokasi Abung Semuli Kabupaten 

Lampung Utara. Dimana merupakan tempat berlangsungnya 

kegiatan Pendidikan dan prosen pembelajaran dan tempat 

sekaligus penulis melakukan penelitian. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka yang dimaksud dalam skripsi ini 

adalah suatu penelitian mengenai Manajemen Kelas dalam 

Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Abung Semuli Kabupaten 

Lampung Utara. 

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul 

skripsi ini adalah: 

1. Peran manajemen kelas dalam merencanakan, 

melaksankan, dan mengevaluasi pembelajaran yang 

sangat penting untuk menciptakan budaya belajar 

peserta didik. Karena dengan adanya manajemen 

kelas bisa menciptakan budaya belajar peserta didik 

yang baik. 

2. Dengan adanya manajemen kelas suasana kelas dapat 

dibuat senyaman mungkin,sehingga ke efektivan 

belajar dapat berlajan dengan baik. Jika pembelajaran 

berjalan secara nyaman, aman dan menyenangkan 

maka peserta didik dapat belajar dengan efektif dan 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Panen budaya belajar adalah kebiasaan 

seseorang atau komunitas tertentu untuk menggali informasi, 

kebiasaan belajar tersebut akan terlihat dari bagaimana sikap 

                                                           
7 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Offset 

Printing, 1981), 25. 
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dan prilaku sosial seseorang atau komunitas terhadap sumber 

informasi.
8
 Sutiah mengemukakan budaya belajar peserta 

didik adalah kebiasaan belajar dan cara-cara belajar yang 

dianut oleh peserta didik. Pada umumnya setiap peserta didik 

bertindak berdasarkan menurut kebiasaannya sekalipun ia 

tahu, bahwa ada cara lain yang lebih mungkin 

menguntungkan. Sehubungan dengan itu, budaya belajar 

peserta didik akan menjadi tradisi yang dianut oleh peserta 

didik, tradisi tersebut akan selalu melekat di dalam setiap 

tindakan dan prilaku peserta didik sehari-hari baik di sekolah, 

di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Tradisi yang 

dianut dalam memanfaatkan waktu belajar, disiplin dalam 

belajar, kegigihan atau keuletan dalam belajar, dan konsisten 

dalam menerapkan cara belajar yang efektif. 
9
Adapun 

penjelasan lebih jelas dari pemanfaatan waktu belajar, disiplin 

dalam belajar, kegigihan atau keuletan dalam belajar dan 

konsisten dalam menerapkan cara belajar yang efektif adalah 

sebagai berikut : 

1. Memanfaatkan waktu belajar 

Pemanfaatan waktu belajar adalah memanfaatkan 

waktu yang ada dan menggunakan sebaik-baiknya untuk 

mengembangkan keahlihan-keahlian dan potensi agar 

tercapai tujuan-tujuan penting yang dicita-citakan. 

Adapun indikator pemanfaatan waktu belajar yang efisien 

menurut Slameto ialah sebagai berikut:
10

 

a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 

Jadwal adalah salah satu pembagaian waktu untuk 

sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang 

setiap harinya. Jadwal belajar juga sangat penting, 

agar belajar dapat berjalan dengan baik dan pastinya 

peserta didik dapat melaksanakan dengan teratur. 

                                                           
8 P Panen, Pembekajaran Berbasis Budaya (Pontianak: Tim PBB Dikti 

Universitas Negeri Tanjung Pinang, 2012). 
9  Sutiah, Budaya Belajar Dan Inovasi Pembelajaran PAI (Jakarta: Nizamia 

Learning Center, 2019), 98. 
10 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010). 
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b. Membaca dan membuat catatan 

Membaca sangat penting dalam belajar. setalah 

membaca sebaiknya membuat catatan inti dari materi 

pelajaran agar lebih mudauh untuk dipahami. 

c. Mengulang kembali bahan pelajaran 

Cara yang dapat diambil dengan membuat ringkasan 

atau mengerjakan soal-soal yang pernah dibuat 

sebelumnya. Hal ini untuk mengulangi kembali materi 

yang telah diberikan. 

d. Konsentrasi 

Konsentrasi diperlukan dalam belajar hal ini adalah 

kunci utama untuk berhasil dalam belajar. 

e. Mengerjakan tugas 

Mengerjakan tugas dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, karena dengan mengerjakan tugas 

peserta didik sering melakukan latihan-latihan yang 

dapat membuat mereka memahami materi 

pembelajaran yang telah diberikan. 

2. Disiplin dalam belajar 

Disiplin dalam belajar adalah suatu kepatuhan dan 

ketaatan pada tata tertib yang mengatur peroses 

pembelajaran berlangsung, sehingga terjadi perubahan 

tingkah laku yang kecakapan, sikap, kebiasaan dan 

kepandaian. 

3. Kegigihan atau keuletan dalam belajar 

Kegigihan dalam belajar adalah kemampuan peserta 

didik dengan melakukan usaha yang dilakukan secara 

terus menerus untuk mencapai target pembelajaran sesuai 

dengan waktu yang disediakan meskipun dalam 

pembelajaran timbul rasa bosan, adanya kesulitan atau 

tantangan. Aspek yang tercakup dalam kegigihan belajar 

adanya keyakinan diri peserta didik mampu mengerjakan 

tugas belajar dan memanfaatkan waktu belajar secara 

efektif. 
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4. Konsisten dalam menerapkan cara belajar 

Konsisten dalam menerapkan cara belajar adalah 

peserta didik harus mempunyai kemampuan untuk 

menerapkan cara belajar yang menurutnya baik untuk 

diterapkan, cara belajar yang dipilih memudahkan peserta 

didik untuk memahami suatu materi pembelajaran, dengan 

konsisten menerapkan cara belajar, maka peserta didik 

akan belajar secara efektif. 

Selain indikator yang dikemukakan oleh Sutiah, 

Adapun indikator budaya belajar peserta didik yang 

dikemukaan oleh R Ahmad Nur Kholis ia melakukan 

penelitian dengan cara memperbandingkan fakta-fakta yang 

diamati dalam waktu yang relatif lama yang dimana 

pengamatan dilakukan selama kurun waktu dari tahun 2002 

sampai tahun 2008 dengan pengamatan yang mendalam 

selama kurun waktu dari tahun 2007 sampai 2008. Ia 

menyimpulkan indikator peserta didik diklarifikasi ke dalam 3 

kondisi. Pertama, indikator budaya belajar peserta didik dapat 

dilihat dari saat pembelajaran berlangsung. Kedua, indikator 

budaya belajar peserta didik dapat dilihat dari luar kelas. 

Ketiga, indikator budaya belajar peserta didik dapat dilihat 

dari luar lingkungan sekolah. Adapun penjabaran ke 3 (tiga) 

indikator budaya belajar peserta didik sebagai berikut : 

1. Indikator budaya belajar peserta didik Ketika 

pembelajaran di dalam kelas 

Sejauh yang diamati, ada 5 (lima) indikator budaya belajar 

peserta didik saat pembelajaran di dalam kelas, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bertanya saat pembelajaran 

2) Memperhatikan dengan baik 

3) Mengerjakan tugas yang diberikan 

4) Mencari guru untuk mengisi pembelajaran. 

5) Mengikuti pembelajaran dengan baik 
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2. Indikator budaya belajar peserta didik Ketika di luar kelas 

Sejauh pengamatan dalam jangka waktu yang panjang, 

terdapat 6 (enam) indikator budaya belajar peserta didik 

saat berada saat di luar kelas, yaitu sebagai berikut: 

1) Belajar untuk pelajaran yang akan datang 

2) Mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 

3) Menggunakan waktu luang untuk belajar 

4) Menanyakan atau mendiskusikan pelajaran bersama 

teman 

5) Menanyakan nilai hasil tes kepada guru 

6) Memperbandingkan nilai hasil tes bersama teman-

teman 

3. Indikator budaya belajar peserta didik Ketika di luar 

sekolah 

Sejauh pengamatan panjang yang dilakukan, ada 3 (tiga) 

indikator budaya belajar peserta didik saat di luar sekolah, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Belajar sendiri atau bersama teman di rumah 

2) Mendiskusikan bersama teman-teman tentang 

materi pelajaran yang akan dipelajari 

3) Antusias mencari soal-soal ujian terdahulu untuk 

dipelajari kembali 

Menurut Rusyan dalam Sukamso budaya belajar 

adalah bagian dari serangkaian kegiatan dalam melaksanakan 

tugas belajar, dimana belajar dijadikan kebiasaan, kegemaran 

dan kesenangan sehingga dapat meningkatkan produktifitas 

belajar.
11

 

Dari pendapat para ahli di atas dapat penulis dapat 

menyimpulkan budaya belajar adalah serangkaian kegiatan 

belajar dimana belajar dijadikan kebiasaan yang 

menyenangkan sehingga peserta didik mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan. Karena dibalik belajar yang 

                                                           
11 Sukamso Rusyan, Budaya Belajar Siswa Pada Sekolah Unggul (Jakarta: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
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menyenangkan guru mampu dalam menerapkan 

pembelajaran.  

Budaya belajar di SMA Negeri 2 Abung Semuli 

Kabupaten Lampung Utara yang mengacu pada indikator 

budaya belajar yang dikemukakan oleh Sutiah yaitu Pertama, 

memanfaatkan waktu belajar. Peserta didik kelas XI di SMAN 

02 Abung Semuli telah memanfaatkan waktu belajar dengan 

cukup baik. Hal ini dilihat dari indikator yang dikatakan oleh 

Slameto bahwa memanfaatkan waktu belajar yang efisien 

ialah  dengan membuat jadwal pelajaran, membaca dan 

membuat catatan, mengulangi bahan ajar, konsentrasi dalam 

belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan. Berdasarkan 

hasil observasi dari 5 (lima) kelas, ada 90 peserta didik dari 

149 yang mempunyai fotocopy buku PAI yang dijadikan 

sebagai acuan pembelajaran. Tujuan mereka memfotocopy 

buku tersebut agar lebih mudah membuat rangkuman, lebih 

jelas untuk membaca, menghafal dan memahami materi. Tak 

lupa dibuku tersebut ada soal-soal yang dapat mereka 

kerjakan, dengan adanya buku mereka bisa lebih mudah 

belajar di rumah dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru. Melihat dari 90 peserta didik dari 149 yang 

mempunyai buku PAI, maka dapat disimpulkan sudah 60% 

peserta didik memanfaatkan waktu belajar dengan baik. Dan 

37% peserta didik yang hanya mengandalkan catatan ringkas 

untuk belajar di rumah. 

Kedua, disiplin dalam belajar, peserta didik kelas XI 

di SMAN 02 Abung Semuli disiplin dalam balajar, hal ini 

dilihat dari serangkaian prilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan atau ketertiban yang dilakukan oleh 

peserta didik, seperti masuk kelas tepat waktu, memakai 

seragam sesuai dengan ketentun mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu, melaksanakan peraturan 

sebelum materi pembelajaran dimulai, seperti membaca kitab 

Suci Al-Qur’an setiap satu anak setidaknya satu ayat. Peserta 

didik kelas XI sudah cukup disiplin, hal ini terlihat dari 

absensi masuk dari 149 peserta didik 71 % peserta didik yang 
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masuk saat pembelajaran PAI berlangsung dan hanya 28% 

dari 149 peserta didik yang tidak masuk. Dalam mengikuti 

pelajaran PAI mereka juga taat aturan dengan menggunakan 

seragam lengkap sesuai dengan peraturan. Hal ini bisa dilihat 

dari catatan khusus pelanggaran dimana dalam hanya 13% 

peserta didik saat pembelajaran PAI berlangsung melakukan 

pelanggaran karena tidak menggunakan pakaian yang sesuai 

dengan ketentuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

peserta didik yang yaitu Deswanto, setiap peserta didik selalu 

menjalankan peraturan yang dibuat oleh guru PAI, yaitu setiap 

memulai pelajaran harus terlebih dahulu setiap anak membaca 

kitab sucu Al-Qur’an walau hanya satu ayat setiap anaknya.
12

  

Ketiga  kegigihan atau keuletan dalam belajar. Peserta 

didik kelas XI di SMAN 02 Abung Semuli cukup gigih dalam 

belajar. hal ini bisa dilihat dari mereka mengerjakan tugas 

dengan baik dan tepat waktu. Dimana berdasarkan hasil 

wawancara dengan ibu Melda selaku guru PAI, setiap materi 

pembelajaran telah selesai diberikan, maka akan diberikan 

tugas yang menjadi nilai harian peserta didik. Dilihat dari 

pengumpulan tugas dan hasil tugas harian peserta didik yang 

telah dilakukan. Dari 149 peserta didik 63% sudah 

mendapatkan nilai yang cukup baik, sedangkan dari 149 

peserta didik terdapat 36% peserta didik yang mendapatkan 

nilai ulangan harian yang belum tuntas. 

Keempat, Konsisten dalam menerapkan cara belajar. 

Peserta didik kelas XI di SMAN 02 Abung Semuli dalam 

belajar banyak yang menerapkan metode atau cara belajar 

menghafal, dimana mereka biasanya terlebih dahulu 

merangkum materi lalu menghafalnya. Selain menghafal 

mereka juga belajar secara kelompok. Dimana berdasarkan 

hasil wawancara dengan ibu Diana selaku guru PAI, beliau 

mengatakan setiap kelas diharuskan membuat kelompok 

                                                           
12 Deswanto, Prapenelitian : Wawancara Dengan Siswa Kelas XI IPS 2 

(SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara, 2023). 
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belajar, hal ini untuk memudahkan mereka belajar secara 

bersama-sama untuk saling mendiskusikan materi 

pembelajaran apa saja yang belum mereka pahami. Setiap 

kelas kurang lebih terdiri dari 5 kelompok yang berjumlah 6 

orang. Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu peserta didik, 

yaitu Eka, ia mengatakan setiap kelas terdiri dari 5 (lima) 

kelompok belajar.
13

 Dan disetiap kelompok ada peserta didik 

yang memiliki pengetahuan lebih tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa peserta didik yang menjadi ketua kelompok belajar, 

dari 149 peserta didik terdapat 62% peserta didik yang aktif 

belajar secara kelompok. Dan 37% peserta didik dari 149 

yang memilih belajar secara individual. Dalam belajar secara 

kelompok mereka biasanya berdiskusi dengan teman yang 

lebih paham dan meminta untuk menjelaskan kembali dengan 

bahasa yang jauh lebih dipahami oleh mereka. Hal ini selalu 

dilakukan karena memang biasanya setiap dua minggu sekali 

guru PAI  menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menjelaskan materi pelajaran yang telah mereka pelajari. 

Tujuannya agar peserta didik selalu belajar dan memahami 

tentang materi yang mereka pelajari, sehingga saat diberikan 

tugas dan saat menghadapi ulangan mereka benar-benar siap 

dan mendapatkan nilai yang memuaskan. 

Keberhasilan dalam menciptakan  budaya belajar 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran PAI tentunya tidak 

terlepas dari  peran guru Agama Islam dalam memilih metode 

atau media yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran 

berlangsung. Tentunya sebelum pembelajaran dimulai guru 

harus melakukan  perencanakan kelas, pelaksanaan kelas dan 

evalusi kelas.  Denin mengemukakan manajemen kelas adalah 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan 

oleh guru, baik individu maupun melalui orang lain untuk 

                                                           
13 Eka, Prapenelitian : Wawancara Dengan Siswa Kelas XI IPS 3 (SMAN 

02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara, 2023). 
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mengoptimalkan proses pembelajaran.
14

 Terciptanya budaya 

belajar tentu karena guru berhasil dalam melakukan 

perencanaan, pelaksanaan kelas. Dan dilihat dari hasil 

penelitan yang mengacu pada ke 4 (empat) indikator yang 

dikemukakan oleh Sutiah maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul ― Manajemen Kelas dalam 

Menciptakan Budaya Belajar Peserta didik Kelas pada Mapel 

PAI di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. 

Adapun alasan peneliti ingin meneliti kelas XI dimana peneliti 

melihat progres terciptanya budaya belajar pada mapel PAI 

yang cukup baik, dan juga keterbatasan waktu dan tenanga 

peneliti. Sehingga peneliti memutuskan untuk berfokus 

melakukan penelitian terhadap manajemen kelas peserta didik 

kelas XI di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara. 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah manajemen kelas dalam 

meningkatkan budaya belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten 

Lampung Utara. Sub-fokus penelitian penelitian, yaitu: 

1. Perencanaan  

2. Pelaksanaan  

3. Evaluasi  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti 

paparkan diatas, peneliti akan membatasi aspek penelitian 

pada Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Budaya Belajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 02 Abung 

Semuli Kabupaten Lampung Utara. Adapun secara spesifik 

perumusan masalah yang akan peneliti kaji yaitu sebagai 

berikut: 

                                                           
14 Rasmi Djabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar 

(Sulawesi Selatan: Agma Redaksi, 2019), 18. 
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1. Bagaimana perencanaan kelas dalam menciptakan budaya 

belajar  peserta didik kelas XI pada mata pelajaran PAI di 

SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kelas dalam 

menciptakan budaya belajar  perseta didik kelas XI pada 

mata pelajaran PAI di SMAN 02 Abung Semuli 

Kabupaten Lampung Utara? 

3. Bagaimana evaluasi perencanaan pembelajaran kelas 

dalam menciptakan budaya belajar  peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran PAI di SMAN 02 Abung Semuli 

Kabupaten Lampung Utara. 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai 

peneliti yaitu mengetahui beberapa tujuan adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan kelas dalam meciptakan 

budaya belajar  peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 

PAI di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi pelaksanaan 

manajemen kelas dalam menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMAN 

02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. 

3. Untuk mengevaluasi manajemen kelas dalam menciptakan 

budaya belajar  peserta didik kelas pada mata pelajaran 

PAI di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara.. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain yaitu: 

a) Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sasaran dan informasi bagi  guru untuk memperbaiki 

manajemen kelas dalam meningkatkan budaya atau 

kebiasaab belajar siswa agar terus menerus menjadi lebih 

baik lagi. 
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b) Evaluasi Praktis 

1. Guru: Agar dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk mengambil keputusan atau memperbaiki 

manajemen kelas lebih baik lagi. 

2. Untuk Sekolah: Penelitian ini diharapakan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan juga motivasi 

untuk meningkatkan manajemen kelas menjadi lebih 

baik lagi. 

3. Untuk Perguruan Tinggi atau Universitas: Hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

menambah refrensi di perpustakaan fakultas ataupun 

pusat Perguruan Tinggi atau Universitas. 

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mencari 

informasi yang dapat digunakan sebagai data pendukung 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Untuk mengetahui 

informasi tersebut, peneliti harus membaca hasil penelitian 

orang-orang yang sesuai dengan tema penelitian. Informasi ini 

disebut kajian penelitian terdahulu. Dalam kajian penelitian 

terdahulu ini, peneliti memperoleh beberapa hasil penelitian 

untuk mencari informasi tentang manajemen kelas dalam 

menjadikan budaya belajar berdiferensiasi. Kajian penelitian 

terdahulu yang diperoleh peneliti antara lain: 

1. Abdul Hamid Wahid, Chusnul Muali, dan Mutmainnah 

hasil penelitian sebagai berikut : Manajemen kelas dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, upaya 

peningkatan presentasi belajar  siswa  guru  memiliki  

andil  yang  sangat  besar  terhadap  keberhasilan  

pembelajaran  di sekolah.  upaya  menciptakan  

lingkungan  positif  bagi  siswa  dapat  pula  dilakukan  

dengan memberikan hadiah terhadap perlaku yang tepat. 

Untuk pemberian imbalan dalam mengelola kelas, guru 

harus dapat memilih penguatan yang efektif, 

menggunakan prompt dan shapping secara aktif. 

Menggunakan  imbalan  yang  mengandung  informasi  
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tentang  kemampuan  siswa  yang  bisa meningkatkan 

motivasi intrinsic dan rasa tanggung jawab siswa, bukan 

untuk mengontrol prilaku. Aspek  yang  paling  penting  

yang  perlu  dikembangkan  oleh  seorang  guru  

sehingga  mampu menciptakan pembelajaran yang 

kondisif bagi siswa, yaitu pribadi guru dan suasana 

pembelajaran. Kedua aspek tersebut akan menjadikan 

dimensi inspiratif semakin menemukan momentum 

untuk mengkristal dan membangun energi perubahan 

positif dalam diri siswa. 

Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut: Penelitian ini 

meneliti tentang Manajemen kelas dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif,  upaya  peningkatan  

prestasi  belajar  siswa  sedangkan  penulis  meneliti  

tentang  Manajemen kelas dalam menciptakan budaya 

belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PAI.
15

 

2. Saiful Hadi, hasil penelitian sebagai berikut: budaya 

belajar siswa pada sekolah unggul di SMAN 1 

Pemekasan, yang pertama pola atau kebiasaan belajar 

siswa SMA Negeri 1 Pemekasan sudah didisiplinkan 

sejak awal menjadi siswa sampai lulusan dari SMAN 

Pemekasan. Hal tersebut dimulai dari proses pembinaan 

pada saat MOS siswa baru, pemanfaartan sumber belajar 

secara mandiri, pemberian tugas-tugas mandiri oleh guru 

kepada siswa melalui lembar kerja siswa dan pemanfaatan 

kecanggihan teknologi informasi seperti penggunaan 

laptop dan internet. Dengan demikian tanpak jelas bahwa 

kemandirian belajar siswa sudah ditanamkan secara baik 

didukung dengan peningkatan professional guru. Yang 

kedua strategi belajar unggul yang dilakukan oleh SMAN 

1 Pemekasan yaitu aktifitas belajar siswa diawali dengan 

kegiatan tatap muka dalam kelas yang dibina langsung 

                                                           
15 Dan Mutmainnah Abdul Hamid Wahid, Chusnul Muali, ―Manajemen 

Kelas Dalam Menciptakan Suasana Belajar Yang Kondusif: Upaya Peningkatan 

Prestasi Bekajar Siswa,‖ Jurnal Al-Fikrah Vol.V (n.d.): No.2. 
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oleh masing-masing guru mata pelajaran. Yang ketiga 

untuk mewujudkan norma-norma keunggulan dalam 

mengembangkan budaya belajar diperlukan adanya garis-

garis kebijakan kepala sekolah yang mendorong semangat 

belajar siswa baik dari kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Disamping itu juga dibutuhkan pola hubungan structural 

dan horizontal antar siswa, guru, kepala sekolah berupa 

tata nilai ditransmisikan dalam membangun suasana 

akademik unggul pada proses pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah di SMAN 1 

Pemekasan sedangkan subjek yang dilakukan oleh 

penulis adalah SMA Negeri 2 Abung Semuli. 

b.  Fokus dalam penelitian ini adalah budaya belajar 

siswa pada sekolah unggul sedangkan fokus dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

manajemen kelas dalam menciptakan budaya belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI 

c.  Lokasi dalam penelitian ini adalah SMAN 1 

Pemekasan, sedangkan lokasi penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu SMA Negeri 2 Abung 

Semuli Kabupaten Lampung Utara.
16

 

3. Bahroin Budiya, hasil penelitian sebagai berikut: strategi 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Pendidikan agama 

islam untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu 

meliputi empat kegiatan yaitu penataan lingkungan 

belajar, cara pengajaran guru, administrasi kelas, dan 

pengaturan perilaku dan pemberian motivasi kepada 

siswa. Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

menerapkan strategi pengelolaan kelas terdiri dari faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor 

motivasi dan kondisi psikologi siswa. Faktor eksternal 

                                                           
16 Saiful Hadi, ―Budaya Belajar Siswa Pada Sekolah Unggul Di SMA 

Negeri 1 Pemekasan,‖ Jurnal Nuansa Vol.12 (n.d.): No.1. 
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antara lain adalah kendala alokasi waktu, media 

pembelajaran, metode, dan sarana prasarana penunjang, 

dan usaha untuk mengatasi hambatan adalah perlunya 

variasi metode, kegiatan dan media pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang dilakukan oleh penulis adalah: 

a.  Subjek dalam penelitian ini adalah di SMP berbasis 

Pesantren Amanatul Ummah Mojokerto, sedangkan 

subjek penelitian yang dilakukan penulis adalah SMA 

Negeri 2 Abung Semuli. 

b.  Fokus dalam penelitian ini adalah strategi 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran Pendidikan 

agama islam  untuk peningkatan  prestasi belajar 

siswa  sedangkan  fokus penelitian  yang dilakukan 

oleh penulis adalah manajemen kelas dalam 

menciptakan budaya belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI. 

c. Lokasi dalam penelitian ini adalah SMP berbasis 

pesantren Amanatul Ulum Mojokerto, sedangkan 

lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

SMA Negeri 2 Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara.
17

 

4. Amalia Ratna Zakiah Wati, hasil penelitian sebagai 

berikut: strategi pengelolaan kelas unggulan dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya 

strategi pengelolaan kelas yang baik diperlukan agar  

kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik  dan 

tujuan Pendidikan bisa tercapai. Di SMPN 1 Turi 

Lamongan memiliki beberapa strategi untuk mengelola 

kelas unggulan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa yaitu dengan membangun kerja sama dengan siswa 

dalalam pembelajaran, menciptakan iklim pembelajaran 

yang kondusif dan mengevaluasi hasil belajar. dalam 

strategi pembelajaran ada faktor pendukung antara lain 

                                                           
17 Bahroin Budiya, ―Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Studi 

Pendidikan Agama Islam Vol.4 (n.d.): No.1. 
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ialah: faktor kurikulum, sarana, guru, siswa, keluarga. 

Adapun solusi dalam mengatasi hambatan strategi 

pengelolaan kelas unggulan dalam meningkatkan pretasi 

belajar siswa adalah fasilitas yang kurang memadai guru 

harus memaksimalkan programnya dan apabila ada 

faktor penghambat dari keluarga maka siswa perlu 

dibimbing yang baik dari keluarga, dan diperlukan 

kesadaran yang tinggi dari siswa akan hak dan 

kewajibannya dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, dan guru yang mengajar di kelas monoton 

seharusnya solusinya harus bisa merubah suasana kelas 

menjadi yang menyenangkan supaya siswa tidak bosan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah : 

a. Subjek dalam penelitian ini SMPN 1 Turi 

Lamongan sedangkan subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di SMAN 02 Abung Semuli 

Kabupaten Lampung Utara 

b. Fokus penelitian ini adalah strategi pengelolaan 

kelas unggulan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa sedangkan fokus penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah manajemen kelas dalam 

menciptakan budaya belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI.
18

 

5. Hafiz Nugraha dan Ambyar, hasil penelitian sebagai 

berikut: pengaruh budaya belajar terhadap hasil belajar 

keterampilan computer dan pengelolaan informasi siswa 

sekolah menengah kejuruan Muhammadiyah 1 Padang. 

Hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa 

budaya belajar siswa SMK Muhammadiyah  1  Padang 

berada pada kategori  baik, hasil belajar  siswa SMK 

Muhammadiyah  1  Padang  cuku  baik  dan  terdapat 

                                                           
18 Amalia Ratna Zakiah Wati, ―Strategi Pengelolaan Kelas Unggulan Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,‖ Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan 

Vol.5 (2020): No.1. 
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pengaruh  yang  signifikan  budaya  belajar terhadap hasil 

belajar KPPI siswa SMK Muhammadiyah 1 Padang. Hal 

ini berarti bahwa apabila budaya belajar ditingkatkan 

maka kecenderungan hasil belajar KPPI siswa akan 

meningkat. Hasil analisis menunjukan koefisien 

determinasinya sebesar 0,88. Ini berarti 8,8% varians 

hasil belajar KPPI dijelaskan oleh variable budaya 

belajar. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah : 

a. Subjek dalam penelitian ini SMK Muhammadiyah 1 

Padang, sedangkan subjek penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah SMA Negeri 2 Abung Semuli. 

b.  Fokus penelitian ini adalah pengaruh budaya 

belajar terhadap hasil belajar keterampilan 

computer dan pengelolaan informasi siswa sekolah 

menengah kejuruan sedangkan fokus penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah manajemen kelas 

dalam menciptakan budaya belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI.
19

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian Kualitatif adalah suatu pendekatan 

dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada 

peristiwa atau gejala yang bersifat alami. Penelitian 

kualitatif sifatnya mendasar dan bersifat kealamian, 

serta dilakukan dilapangan.  Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

                                                           
19 Ambiyar Hafid Nugraha, ―Pengaruh Budaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Ketrampilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi Sistem Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 1 Padang,‖ Jurnal Inovasi Vokasional Dan Teknologi 18, 

no. 2 (2018): 52–53. 
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tindakan, dll secara menyeluruh, dengan cara 

mendeskripsikan berbentuk kata-kata dan bahasa pada 

konteks alamiah dengan memanfaatkan metode 

alamiah. 
20

 

Berdasarkan penjelasan di atas  dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang deskriptif yang 

mendeskripsikan serta menggambarkan kondisi objek 

terkait manajemen kelas dalam menciptakan budaya 

belajar peserta didik pada mapel PAI di SMAN 02 

Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan atau studi 

kasus, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menggali data yang bersumber di lokasi penelitian. 

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan 

cara datang langsung ke lokasi di SMAN 02 Abung 

Semuli Kabupaten Lampung Utara. Sedangkan waktu 

penelitian dilakukan pada 20 September 2023 sampai 

selesai. 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

atau dikumpulkan secara langsung dari sumber data. 

Dalam penelitian ini media dalam pengumpulan 

datanya  menggunakan wawancara yang ditanyakan 

kepada objek yang di teliti. Oleh karena itu yang 

menjadi data primer adalah guru Pendidikan Agama 

Islam kelas XI, Kepala Sekolah, dan Waka Kurikulum 

                                                           
20 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantifatif, Kualitatif Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), 7. 
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di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara. 

b. data Skunder 

Data Skunder merupakan data-data yang 

dapat menunjang data primer, data skunder diperoleh 

melalui studi kepustakaan yang bersumber dari buku-

buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu.
21

 

Dalam hal ini data skunder bersumber dari penelitian 

terdahulu berupa jurnal dan data-data sekolah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan Teknik atau cara yang 

dilakukan guna mengumpulkan data. Pengumpulan data 

dilakukan agar memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam mencapai tujuan penelitian.
22

 

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan data dalam kajian pengamatan, yang 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung 

kepada subjek. Jadi wawancara adalah suatu proses 

interaksi antara dua orang atau lebih dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi berupa data melalui 

tanya jawab. Untuk mendapatkan data yang objektif, 

maka penulis menggunakan jenis  wawancara 

terpimpin. Sebab pewawancara bebas menanyakan 

apa saja sesuai  dengan data-data yang akan 

dikumpulkan. Metode dalam hal ini penulis 

menggunakan wawancara tertpimpin sebab 

wawancara langsung  kepada objek yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam kelas XI, Kepala Sekolah, 

dan Waka Kurikulum. Mengenai manajemen kelas 

dalam menciptakan budaya belajar peserta didik kelas 

                                                           
21 Dinding Bajuri, ―Analisis Kualitas Pelayanan Publik Perangkat Desa,‖ 

Jurnal Ilmu Administrasi Negara Vol. VI, no. No. 1 (2013). 
22 Maryam B. Gainau, Pengatar Metode Penelitian (Yogyakarta: PT. 

Kanisius, 2021), 105. 
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XI pada mapel PAI di SMAN 02 Abung Semuli 

Kabupaten Lampung Utara. 

b. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi sosial antara peneliti dengan 

subjek penelitian maupun informasi dalam setting 

selama pengumpulan data harus dilakukan secara 

sistematis tanpa melibatkan diri sebagai peneliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

observasi non partisipan, yaitu untuk memperoleh 

gambaran nyata tantang keadaan lokasi, kegiatan guru 

Pendidikan agama islam dalam menciptakan budaya 

belajar. tanpa ikut berpartisipasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan Teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara. Dokumentasi yang 

dibutuhkan dari peneliti yaitu dokumen mengenai 

profil  dan sejarah sekolah. visi dan misi, data guru, 

sarana dan prasarana, RPP kelas XI, tata tertib, nilai 

ulangan, dan jadwal pembelajaran. 

4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini yaitu analisis data deskriptif artinya 

data yang diperoleh oleh peneliti melalui manajemen 

kelas guru Pendidikan agama islam dalam menciptakan 

budaya belajar, kemudian mengklarifikasi data-data apa 

adanya dan Analisa secara deskriptif sehingga diperoleh 

gambaran mengenai informasi yang ada. Analisis data 

menurut Huberman terbagi menjadi tiga alur yaitu terjadi 

secara bersamaan. Tiga alur tersebut adalah sebagai 

berikut : 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari Analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak penting, kemudian 

mengelompokkan data sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi,  mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Oleh 

karena itu data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga 

memudahkan peneliti untuk melalukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
23

  

b. Penyajian data 

Setelah pengajian data, Langkah selanjutnya 

ialah memperlihatkan data atau mendisplaykan data.  

Dengan memperlihatkan data maka akan 

memudahkan dalam memahami apa  yang terjadi, 

merencanakan keerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, table atau sejenisnya. Hubermen menyatakan 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naraitif.
24

 

c. Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat dalam mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutntya. Tapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data 

                                                           
23 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Syakir 

Media, 2021), 161. 
24 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantifatif, Kualitatif Dan R & D. 
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maka kesimpulan yang akan dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kridibel.
25

 

Dalam hal ini peneliti mengambil kesimpulan 

berdasarkan fakta-fakta peneliti. 

5. Uji Keabsahan Data 

Pemerikasaan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik triangulasi  hal tersebut merupakan 

bagian dati kriteria derajat kepercayaan. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber sendiri berasal dari iformasi yang didapatkan saat 

mewawancarai guru Pendidikan agama islam, kepala 

sekolah serta waka kurikulum. Dan diperkuat dari data 

observasi dan dikumentasi yang peneliti dapatkan 

dilapangan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis maka 

penulis perlu Menyusun sistematika atau outline sedemikian 

rupa agar dapat menunjukan hasil penulisan yang baik dan 

mudah dipahami oleh semua pembaca. Sistematika 

pembahasan ini terbagi menjadi lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan pendahuluan yang memiliki garis 

besar keseluruhan pola fikir yang dituangkan dalam konteks 

yang jelas. Yang diawali dengan mengemukakan penegasan 

judul, latar belakang, fokus dan sub fokus penulisan, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, kajian 

terdahulu yang relevan, metode penulisan, sistematika 

pembahasan atau outline sementara. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang 

digunakan dalam penulisan yang memuat tentang manajemen 

                                                           
25 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 162. 
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kelas dalam menciptakan budaya belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PAI. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 

tempat penulis melakukan penelitian dan membahas fakta 

lapangan yang ada di SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten 

Lampung Utara yang berkaitan tentang manajemen kelas 

dalam meningkatkan budaya belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai analisis penelitian dan 

temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari 

pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis pada bab 

sebelumnya dan rekomendasi saran untuk perbaikan 

kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kelas 

1. Pengertian Manajemen Kelas   

Manajemen Pendidikan islam adalah suatu 

proses penataan atau pengelolaan Lembaga 

Pendidikan islam yang melibatkan sumber daya 

manusia muslim dan menggerakkannya untuk 

mencapai tujuan pendidian islam secara efektif dan 

efisiesn.
26

 Selai itu Muhaimin menyatakan 

manajemen Pendidikan islam adalah seni dan ilmu 

mengelola sumber daya Pendidikan islam untuk 

mencapai tujuan Pendidikan islam secara efektif. 
27

 

Dari pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan 

manajemen Pendidikan islam adalah suatu 

pengelolaan Lembaga Pendidikan islam yang 

melibatkan seluruh anggota agar dapat menjalankan 

tugasnya masing-masing sehingga tujuan dari 

Pendidikan islam bisa tercapai. Di dalam manajeme 

Pendidikan islam ada bagian bidang Garapan 

manajemen Pendidikan islam itu sendiri. Dimana 

manajemen Pendidikan islam merupakan menajeme 

kelembagaan islam yang bertujuan untuk menunjang 

perkembangan dan penyelenggaraan pengajaran dan 

pembelajaran. Dengan demikian manajemen 

Pendidikan islam berkaitan erat dengan penerapan 

hasil berfikir rasional untuk mengorganisasikan 

kegiatan yang menunjang pembelajaran. Dalam 

mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien tentu 

diperlukannya pengelolaan manajemen kelas. 

                                                           
26 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 19. 
27 Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 4. 
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Manajemen kelas ialah usaha sadar untuk 

mengatur kegiatan proses belajar mengejar secara 

sistemetis yang mengarah pada penyiapan sarana dan 

prasarana, alat peraga, pengaturan ruang belajar, 

mewujudkan situasi atau kondisi belajar mengajar 

yang oprimal, dalam proses belajar mengajar hingga 

dapat mencapai tujuan yang ditentukan.
28

 Selain itu 

manajemen Kelas adalah retetan kegiatan guru untuk 

menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas 

yang efektif dan efisien. Yaitu meliputi: tujuan 

pengajaran, pengaturan ruang dan peralatan, 

pengaturan waktu, dan pengelompokan siswa. 

Pengelolaan kelas adalah segala kegiatan guru yang 

berkaitan dengan menciptakan dan pempertahankan 

kondisi yang optimal guna terjadinya proses belajar 

mengajar.
29

 Pada dasarnya manajemen kelas ialah 

proses pengaturan yang dilakukan oleh guru, agar 

terciptanya suasana kelas yang nyaman, dan 

menyanangkan. Pengertian yang sama dengan hakikat 

manajemen kelas adalah al-tadbir (pengaturan), kata 

ini merupakan devinisi dari kata dabbara (mengatur) 

yang banyak terdapat dalam firma Allah SWT
30

 

sebagai berikut: 

 

وَاۤءِ الِىَ الْْرَْضِ ثنَُّ يعَْزُ  َِ فيِْ يىَْمٍ يدَُبِّزُ الْْهَْزَ هِيَ السَّ جُ الِيَْ

وْىَ  ا تعَُدُّ وَّ ٓٗ الَْفَ سٌَةٍَ هِّ  ٍ  كَاىَ هِقْدَارُ

 

Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke 

bumi, kemudian (segala urusan) itu naik kepada-Nya 

                                                           
28 Afrizal, Manajemen Kelas (Pekan Baru: Kreasi Edukasi, 2014), 9. 
29 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar 

(Jakarta: Renika Cipta, 2002), 196. 
30 Kemenag, QS. As-Sajdah Ayat 5 145. 
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pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu.(QS. As-Sajdah ayat 5) 

 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah 

diketahui bahwa Allah SWT adalah pengatur alam (Al 

Mudabbir/Manager). Keteraturan alam raya ini 

merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam 

mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 

diciptakan Allah SWT, telah dijadikan sebagai 

khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan 

mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 

Allah mengatur alam raya ini. 

 

Pengelolaan kelas merupakan berbagai 

kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru atau wali 

kelas dengan tujuan menciptakan lingkungan yang 

kondusip bagi berjalanya proses pembelajaran yang 

optimal. Manajemen kelas adalah kegiatan 

pengelolaan prilaku siswa, sehinga siswa dapat 

belajar. Adapun manajemen kelas menurut para ahli 

sebagai berikut: 

1. Made Pidarta mengemukakan manajemen kelas 

adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat 

yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. 

2. Sudirman mengemukakan manajemen kelas 

adalah upaya dalam mendayagunakan potensi 

kelas. 

3. Danin mengemukakan manajemen kelas adalah 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

yang dilakukan oleh guru, baik individual maupun 

dengan atau melalui orang lain (semisal bekerja 

dengan sejawat atau siswa sendiri) untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Kata 

perencanaan merujuk pada perencanaan 

pembelajaran dan atau unsur-unsur penunjangnya. 

Pelaksanaan bermakna proses pembelajaran, 
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sedangkan evaluasi bermakna evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi disini terdiri dari dua 

jenis, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil 

pembelajaran.
31

 

Dari pendapat para ahli di atas, terlihat jelas 

pentingnya manajemen kelas untuk membuat 

proses belajar mengajar berlangsung nyaman, 

aman dan menyenangkan.  

1.1 Prinsip-prinsip Manajemen Kelas 

Masalah utama yang dihadapi oleh guru, baik 

guru baru maupun guru lama yang sudah 

berpengalaman adalah manajemen kelas. Dengan 

adanya manajemen kelas guru dapat menciptakan dan 

mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai 

keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar secara 

efisien dan memungkinkan siswa untuk dapat belajar. 

Dapat dikatakan manajemen kelas yang efektif adalah 

syarat bagi kegiatan belajar yang efektif pula. 

Setelah guru dapat memahami dasar konsep 

manajemen kelas, semua itu tidak menjamin seorang 

guru dapat mengelola kelas secara baik. Sebab, dalam 

manajemen kelas terdapat prinsip-prinsip yang 

mendasar yang wajib dipahami dengan baik oleh 

guru. Ada lima prinsip yang wajib dipahami dengan 

baik oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan 

manajemen kelas yang efektif yaitu sebagai berikut:
32

 

a. Hangat dan Antusias 

Fakta yang ada menunjukan bahwa semua 

siswa akan senang mengikuti kegiatan belajar di 

kelas jika gurunya bersikap hangat dan antusias 

kepada mereka. Hangat dalam manajemen kelas 

                                                           
31 Rasmi Djabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar, 18. 
32 Maya Novita Sari, Manajemen Kelas (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 9. 
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adalah sikap yang penuh kegembiraan dan kasih 

sayang kepada siswa. Sementara antusias dalam 

manajemen kelas adalah sikap yang penuh 

semangat dalam kegiatan belajar. 

Sikap hangat akan sangat bisa dimunculkan 

apabila seorang guru mau dan mampu dalam 

menjalin ikatan emosional dengan siswa. Ada 

beberpa cara yang dapat dilakukan oleh guru 

dalam membangun ikatan emosional antara guru 

dan siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak segan untuk menyapa siswa terdahulu 

Pada umumnya orang lebih banyak 

menyapa yang lebih tua terlebih dahulu 

dibandingankan dengan yang lebih muda. 

Namun guru bisa melakukan sapaan terlebih 

dalu kepada siswa. Karena guru hendaknya 

tidak pelit senyum dan menyapa siswa. 

Biasanya guru yang ramah dengan senyuman 

dan sapaan merupakan figur guru yang dapat 

mengayomi siswanya. Memberikan rasa 

aman dan nyaman, bukan malah sebaliknya 

menjadikan kelas bagai di dalam penjara bagi 

siswanya dengan sikap yang kaku. Jika 

demikian, bagaimana siswa mau belajar 

dengan penuh semangat kalua kelas bagi 

mereka serasa dalam penjara. 

Banyak tanpa disadari oleh guru, 

terkadang kelas menjadi tempat yang 

mengembirakan bagi mereka jikalau guru 

bersikap hangat. Namun sebaliknya kelas 

bisa menjadi tempat seperti penjara begi 

siswa dikarenakan sikap guru yang tidak 

hangat kepada mereka. Biasanya siswa 

mengistilahkan guru yang bersikap kaku dan 

berwajah garang dengan guru Killer. 
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2. Membiasakan diri untuk berjabat tangan 

dengan siswa 

Berjabat tangan merupakan suatu 

kegiatan yang positif yang dilakukan disetiap 

sekolah. dengan berjabat tangan kebencian 

dapat dihilangkan dan dengan berjabat 

tangan hubungan akan semakin erat. 

Biasanya kegiatan berjabat tangan dilakukan 

seseorang bertemu dengan orang lain dan 

Ketika mereka akan hendak saling berpisah, 

serta untuk mendapatkan maaf dengan orang 

lain. Disekolah berjabat tangan dengan guru 

sangatlah lazim, biasanya siswa saat bertemu 

dengan guru dan hendak pulang sekolah akan 

berjabat tangan dengan guru. Hal ini tentu 

akan menumbuhkan hubungan yang 

harmonis antara guru dan siswa. 

3. Membuka jalan komunikasi dengan siswa 

Membukan jalan komunikasi dengan 

niat yang tulus dan penuh kasih dan sayang 

merupakan kunci utama terbukanya pintu 

keharmonisan antara guru dan siswa. 

Komunikasi yang terbuka akan membuat 

guru dapat berbicara dengan jujur dan penuh 

kasih dan sayang mengenai pengamatannya 

tanpa membuat siswa berwa takut. Hal ini 

disebabkan guru cukup peduli untuk 

memberikan umpan balik kepada peserta 

didik. Karena dengan adanya komunikasi 

yang hangat , siswa dapat menceritakan 

hambatan-hambatan yang mereka alami 

dalam belajar dan guru juga dapat 

memberikan solusi terbaik dalam mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada. 
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4. Memperlakukan siswa sebagai manusia yang 

sederajat 

Pada dasarnya siswa belumlah dewasa dan 

sedewasa guru. Walapun begitu siswa juga 

memiliki perasaan yang sama dengan guru, 

suatu saat dia bisa merasa sedih, senang, 

gembira dan merasa tidak nyaman dalam 

belajar. Maka guru hendaknya 

memperlakukan siswa sebagaimana ia 

memperlakukan dirinya sendiri. Jika seorang 

guru ingin dihargai hak-haknya, guru juga 

harus menghargai berbagai hak siswa. Jika 

perkataan guru ingin didengar maka guru 

harus mendengarkan perkataan siswanya. 

Kemudian untuk menumbuhkan sikap 

antusiasme dalam diri siswa, guru harus 

memiliki kemampuan untuk memotivasi 

siswa. Didalam belajar mengajar sendiri 

motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa untuk melakukan 

serangkaian kegiatan belajar guna mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. Guru 

sebagai seorang manajer kelas harus mampu 

membangkitkan motivasi siswanya. Dengan 

demikian itu siswa mampu dan mau belajar, 

karena kegiatan belajar mengajar pada 

dasarnya adalah upaya guru untuk 

menjadikan siswa mau dan mampu belajar. 
33

 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk memotivasi siswa di dalam 

kelas yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                           
33 Acep Yonni dan Sri Rahayu, Begini Caranya Menjadi Guru Inspiratif 

Dan Disenangi Siswa (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2011), 26. 
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a) Menjadikan siswa sebagai siswa 

b) Mengunakan cara atau metode 

pengajaran yang beragam dan menarik 

c) Memberikan tugas yang realistis, 

proporsional, dan sesuai dengan materi 

pelajaran yang diberikan. 

d) Menciptakan suasana belajar yang 

nyaman 

e) Melibatkan diri untuk membantu siswa 

mencapai hasil belajar. 

f) Memberikan motivasi kepada siswa agar 

sukses dalam belajar. 

g) Memberikan penghargaan kepada siswa 

h) Menciptakan aktivitas yang melibatkan 

seluruh siswa di dalam kelas. 

i) Menghindari penggunaan ancaman. 

Selain semua itu sesuai dengan yang 

disebutkan di atas, memotivasi siswa bisa dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Tantangan 

Setiap siswa sangat tertarik dengan beberapa 

tantangan yang membuat rasa ingin tahu. Itulah 

sebabnya guru hendaknya memberikan tantangan 

yang dapat membangun dan memancing semangat 

belajar siswa dalam mengikuti mata pelajarannya. 

Berikut ini beberapa kegiatan yang diharapkan dapat 

dilakukan oleh guru dalam memberikan tantangan 

kepada siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan evaluasi sederhana secara berkala 

setiap minggu 

Misalnya jika hari ini guru menyampaikan 

materi, maka evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui sudah sejauh mana siswa menguasai 

materi yang telah diberikan pada minggu 

sebelumnya. Hal ini dapat membuat siswa 

berlomba-lomba mempelajari dan memahami 
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materi yang telah diberikan, agar bisa menjawab 

pertanyaan dari guru dan mendapat nilai 

tambahan. 

b. Mengaitkan materi pembelajaran dengan fakta 

dilapangan 

Materi pelajaran akan jauh lebih mudah 

dipahami oleh siswa jika dikaitan dengan 

berbagai fakta yang ada dilapangan. Keterkaitan 

tersebut bisa berupa hubungan  yang selaras 

dengan materi yang diberikan. Dengan 

mengaitkan materi dengan fakta yang ada 

belajar mengajar akan jauh lebih menarik dan 

menantang. 

2) Keluwesan 

Keluwesan bisa dikatakan sesuatu yang 

pantas, menarik, tidak kaku, tidak canggung dan 

mudah menyesuaikan. Keluwesan dalam manajemen 

kelas adalah guru yang mampu mengubah atau 

menyesuaikan metode mengajar sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan kondisi kelas untuk mencegah 

kemungkinan yang terjadi dalam mengganggu belajar 

siswa. Sehingga dapat menciptakan iklim belajar 

mengajar yang nyaman dan aman. 

 

3) Penekanan pada Hal-hal yang Positif 

Pada dasatnya mengajar dan juga mendidik 

siswa menekankan pada hal-hal yang positif dan 

menghindari pemusatan perhatian siswa pada hal 

yang negative. Penekanan pada hal positif adalah 

penekanan yang dilakukan oleh guru dengan 

memberikan penguatan yang positif dan kesadaran 

guru untuk menghindari kesalahan yang dapat 

membuat hambatan jalannya kegiatan belajar 

mengajar. 

Komentar- komentar positif yang dapat 

diberikan oleh guru kepada siswa yang berprilaku 
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positif. Karena banyak siswa yang akan merasa 

percaya diri akan kemampuannya dengan adanya 

komentar positif dari guru. Guru harus bisa selektif 

dalam menggunakan kata-kata dan bicara dengan 

siswanya. Sementara dalam menghadapi prilaku 

siswa yang negative, guru tidak boleh menggunakan 

kata-kata kasar ataupun mengancam siswanya. Tetapi 

guru hendaknya memberikan komentar yang positif 

yang dapat membuat siswa tidak mengulangi 

perbuatanya buruknya lagi. 

Selain komentar positif guru harus 

mempunyai pendangan yang positif. Hal ini 

sangatlah berpengaruh pada diri siswa. Karena 

pandangan guru yang positif dapat diartikan sebagai 

sikap mempercayai siswanya. Semua siswa pasti 

ingin sukses dalam melakukan kegiatan belajarnya, 

tidak ada seorang siswa pun yang ingin gagal dalam 

pendidikannya. Itulah yang harus diyakini oleh guru 

dan tugas guru dalam memfasilitasi agar siswa dapat 

meraih kesuksesan dengan diiringi sikap berfikir 

positif dan sabar terhadap prilaku siswanya yang 

kurang baik.
34

 

 

4) Penanaman Disiplin Diri 

Tujuan akhir dari manajemen kelas pastinya 

adalah menjadikan siswa dapat mengembangkan 

disiplin pada dirinya sendiri, sehingga tercipta iklim 

belajar yang nyaman dan kondusif di dalam kelas.  

Itulah mengapa guru diharapkan dapat memitivasi 

siswanya untuk menerapkan disiplin pada diri mereka 

dan menjadi panutan dalam pengendalian diri serta 

pelaksanaan tanggung jawab. 

Secara sederhana, disiplin dapat diartikan 

sebagai sikap tertib, patuh dan taat sesuai dengan 

                                                           
34 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas (Jakarta: CV Pustaka Setia, 

2010), 73–87. 



35 

 
 

kebijakan yang ada. Jadi ada dua hal yang dapat 

dilakukan oleh guru agar siswanya disiplin yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mendidik siswa untuk berprilaku baik 

b. Mendidik siswa untuk menjauhi prilaku tidak 

baik 

Pada dasarnya mendidik siswa untuk disiplin 

tidak dapat dilakukan dengan waktu yang sebentar, 

tetapi dilakukan dengan jangka waktu yang lama. 

Oleh karena itu mendidik siswa untuk disiplin harus 

dilakukan sepanjang waktu. Salah satu cara yang 

efektif adalah dengan menggunakan cara panutan atau 

keteladanan. 

1.2 Fungsi Manajemen Kelas 

Fungsi manajemen kelas adalah penerapan 

fungsi-fungsi manajemen yang diaplikasikan dalam 

kelas oleh guru untuk mendukung tujuan dari 

pembelajaran yang akan hendak dicapai. Dalam 

pelaksanaanya fungsi-fungsi manajemen harus sesuai 

dengan dasar dari filasofi Pendidikan (belajar, 

mengajar) di dalam kelas. Adapun fungsi-fungsi 

manajerial yang harus dilakukan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

a) Merencanakan 

Merencanakan adalah membuat target yang ingin 

dicapai dimasa yang akan datang. Dalam 

organisasi merencanakan adalah suatu proses 

memikirkan dan menetapkan secara matang dan 

terarah, sesuai dengan tujuan dan juga mengkaji 

berbagai sumber daya yang ada dan metode atau 

cara yang tepat. 

 

 

 

b) Mengorganisasikan 
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Mengorganisasikan berarti sebagai berikut: 

1) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi tersebut. 

2) Merancang dan mengembangkan  kelompok 

kerja atau tim yang mampu membawa 

organisasi mencapai tujuannya. 

3) Menugaskan seseorang atau tim dalam tugas 

yang sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. 

4) Mendelegasikan wewenang kepada individu 

terkait dengan keahlian melaksanakan tugas, 

dengan rincian tersebut manajer mampu 

membuat suatu struktur formal yang dapat 

dengan mudah dipahami orang dan 

menggambarkan suatu posisi dan fungsi 

seseorang di dalam tugasnya. 

c) Memimpin 

Seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya 

apa bila ingin mendapatkan kepercayaan dan 

ditaati harus memiliki sifat kepemimpinan yang 

selalu menjadi pengarah yang didengar ide dan 

pemirannya oleh para anggota timnya. Hal ini 

bukan semata-mata cerdas membuat keputusan 

tetapi dibarengi dengan memiliki kepribadian 

yang dapat dijadikan panutan. 

Pengendalian adalah proses untuk 

memastikan kegiatan atau aktivitas sebenarnya 

sudah sesuai dengan aktivitas yang telah 

direncanakan. Proses pengendalian dapat 

melibatkan bebera elemen yaitu sebegai berikut:
35

 

1) Menetapkan standar kinerja 

2) Mengukur kinerja 

                                                           
35 Ade Rukman dan Asep, Manajemen Kelas (Jakarta: Pustaka Belajar, 

2010), 115. 
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3) Membandingkan unjuk kerja dengan strander 

yang lebih ditetapkan  

4) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi 

penyimpangan. 

 

1.3  Tujuan Manajemen Kelas 

Secara umum tujuan dari manajemen kelas 

adalah untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman 

yang dimana sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar. Selaras dengan itu tujuan dari 

manajemen kelas menurut Ahmad adalah sebagai 

berikut:
36

 

a) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik 

sebagai lingkungan belajar maupun sebagai 

kelompok belajar yang memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan semaksimal 

mungkin. 

b) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat 

menghalangi terwujudnya interaksi belajar 

mengajar. 

c) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta 

perabotan belajar yang mendukung dan 

memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 

lingkungan sosial, emosional, dan intelektual 

siswa dalam kelas. 

d) Membina dan membimbing sesuai dengan latar 

belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat 

individual. 

Berbeda dengan Ahmad, secara lebih khusus 

Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan tujuan 

manajemen kelas adalah sebagai berikut : 

 

                                                           
36 Supriono S Ahmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah (Jatim, 2001), 2. 
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1. Untuk siswa 

a. Mendorong siswa mengembangkan 

tanggung jawab individu terhadap tingkah 

lakuknya dan kebutuhan untuk mengontrol 

diri. 

b. Membantu siswa mengetahui prilaku yang 

sesuai dengan tata tertib kelas dan 

memahami jika teguran guru merupakan 

suatu peringatan dan bukan kemarahan. 

c. Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk 

melibatkan diri dalam tugas dan pada 

kegiatan yang diadakan. 

2. Untuk guru 

a. Mengembangkan pemahaman dalam 

penyajian pelajaran dengan pembukaan 

yang lancar dan kecepatan yang tepat. 

b. Menyadari kebutuhan siswa dan memiliki 

kemampuan dalam memberikan petunjuk 

secara lebih jelas kepada peserta didik. 

c. Mempelajari bagaimana merespons secara 

efektif terhadap tingkah laku siswa yang 

mengganggu. 

d. Memiliki strategi remedial yang lebih 

kemperenship yang tepat digunakan dalam 

hubungannya dengan masalah prilaku siswa 

yang muncul dalam kelas. 

 

1.4 Kegiatan Manajemen Kelas 

Ketika berbicara tentang manajemen kelas maka 

sama saja berbicara mengenai pelaksanaan program 

pengajaran. Hal itu disebabkan kegiatan dalam 

manajemen kelas dilakukan untuk mendukung 

terlaksananya program pengajaran yang baik dan 

berkualitas. Ada tiga kegiatan inti pada manajemen 

kelas, yaitu sebagai berikut: 
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a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 

Untuk dapat menciptakan iklim belajar yang 

tepat seorang guru sebagai manajer kelas harus : 

1. Mengkaji konsep dasar manajemen kelas 

2. Mengkaji prinsip-prinsip manajemen kelas 

3. Mengkaji aspek dan fungsi manajemen 

kelas 

4. Mengkaji pendekatan-pendekatan 

manajemen kelas 

5. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

suasana belajar mengajar 

6. Menciptakan suasana belajar yang kondusif 

7. Menangani masalah pengajaran di kelas 

b. Mengatur orang 

Siswa merupakan seseorang yang melakukan 

aktivitas dan kegiatan di kelas yang ditempatkan 

sebagai objek dan arena perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kesadaran manusia, maka 

siswa bergerak menduduki fungsi sebagai subjek 

dalam kals. Pengaturan siswa adalah bagaimana 

mengatur dan menepatkan siswa di dalam kelas 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan 

perkembangan emosionalnya, siswa diberikan 

kesempatan untuk memperoleh posisi dalam 

belajar yang sesuai dengan minat atau keinginan 

mereka. 

c. Mengatur fasilitas belajar mengajar 

Tidak bisa dipungkiri aktivitas dalam kelas 

baik guru maupun siswa dalam kelas 

kelangsungannya banyak dipengaruhi oleh 

kondisi dan situasi lingkungan kelas. Pengaturan 

fasilitas merupakan kegiatan yang diharus 

dilakukan, sehingga siswa mendapatkan fasilitas 

yang memadai guna berlangsungnya keefektivan 

dalam belajar. sehingga siswa merasa nyaman, 

aman, dan senang dalam belajar. 
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B. Perencanaan   Kelas  

Perencanaan dapat dipandang sebagai suatu proses 

penentuan dan penyusunan rencana dan program-program 

kegiatan yang akan dilakukan pada masa yang akan 

datang secara terpadu dan sistematis berdasarkan 

landasan, prinsip-prinsip dasar dan data yang terkait serta 

menggunakan sumber-sumber daya lainnya (misalnya 

dana, sarana dan prasarana, prosedur, metode, dan 

Teknik) dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian produk 

perencanaan adalah rencana atau program yang 

berorientasi ke masa depan. Program disusun secara lebih 

spesifik dan operasional. Rencana tersebut hendaknya 

memiliki sifat-sifat yakni : 

a) Rencana harus jelas 

Kejelasan ini harus terlihat pada tujuan dan sasaran 

atau target yang hendak dicapai, jenis dan bentuk 

tindakan atau kegiatan yang akan dilaksanakan, siapa 

pelaksananya, prosedur, metode, dan Teknik 

pelaksanaannya, bahan dan peralatan yang 

diperlukan, dan waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan. Perencanaan ini harus tertuang secara 

tertulis dalam dokumen perengkat pembelajaran guru 

(program tahunan, program semester, silabus, 

rencana pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar. 

b) Rencana harus realistis 

Imam Gunawa mengemukakan bahwa dalam 

perencanaan kelas rencana yang akan disusun harus 

meliputi sebagai berikut:
37

 

1. Rumusan tujuan, target, atau sasaran harus 

mengandung harapan-harapan yang 

memungkinkan dapat dicapai, baik yang 

menyangkut aspek kuantitatif maupun aspek 

kualitatifnya, oleh sebab itu harapan-harapan 

                                                           
37 Imam Gunawan, Manajemen Kelas Teori Dan Aplikasinya (Depok: 

Rajawali Pers, 2019), 30. 
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tersebut disusun berdasarkan kondisi-kondisi dan 

kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya 

yang ada. 

2. Jenis dan bentuk kegiatan harus relevan dengan 

tujuan dan target atau sasaran yang harus dicapai. 

3. Prosedur metode dan Teknik pelaksanaanya 

harus relevan dengan tujuan dan target atau 

sasaran yang hendak dicapai serta harus 

memungkinkan kegiatan-kegiatan yang telah 

dipilih dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien. 

4. Sumber daya manusia yang akan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut harus memiliki 

kemampuan-kemampuan dan motivasi serta 

aspek-aspek pribadi lainnya yang menjamin atau 

memungkinkan terlaksananya tugas dan kegiatan 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

5. Rencana penggunaan sarana, prasarana, dan dana 

hams sesuai dengan tujuan, target, atau sasaran 

yang hendak dicapai serta memungkinkan 

terlaksananya kegiatan-kegiatan secara efektif 

dan efisien. 

6. Jadwal kegiatan pelaksanaanya harus 

memungkinkan kegiatan dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien serta sesuai dengan 

batas waktu yang telah direncanakan. 

c) Rencana harus terpadu 

Rencana harus memperharikan unsur-unsurnya, baik 

yang bersifat insani maupun noninsani sebagai 

komponen-komponen yang bergantung satu sama 

lain, berinteraksi dan bergerak bersana secara sinkron 

kearah tercapainya tujuan dan target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Rencana harus memiliki tata 

urut yang teratur dan disusun berdasarkan skala 
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prioritas. Perencanaan tidak bersifat sekunder, tetapi 

mencakup semua unsur kelas.
38

 

Merencanakan adalah membuat suatu target yang 

ingin dicapai atau diraih di masa depan. Dalam kaitanya 

dengan kelas, merencanakan merupakan sebuah proses 

untuk memikirkan dan menetapkan secara matang tentang 

arah, tujuan, tindakan sumber daya sekaligus metode atau 

Teknik yang tepat untuk digunakan guru di dalam kelas. 

Perencanaan kelas sangat penting bagi guru karena 

berfungsi untuk : 

1. Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai di 

dalam kelas. 

2. Menetapkan aturan yang harus diikuti agar tujuan 

kelas dapat tercapai dengan efektif. 

3. Memberi tanggung jawab secara individu kepada 

peserta didik yang ada di kelas. 

4. Memperhatikan serta memonitor berbagai aktivitas 

yang ada di kelas agar sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Dalam merencanakan kelas hal yang harus 

diperhatikan adalah adanya komunikasi dua arah antara 

pendidik dan peserta didik sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perencanaan kelas, yaitu pendidik (guru) 

harus memahami: 

1. Hakikat dan manajemen kelas 

Artinya guru harus memahami makna dan perinsip-

perinsip manajemen kelas. 

2. Hakikat peserta didik dalam kelas 

Hakikat peserta didik dalam kelas ialah setiap peserta 

didik dalam kelas pasti memiliki latar belakang dan 

lingkungan yang berbeda-beda. Tentunya yang akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. 

                                                           
38 Ibid., 29–31. 
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3. Penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik dan 

penyebabnya 

Guru harus mengetahui dan juga memahami bahwa 

setiap bentuk penyimpangan memiliki latar belakang 

sehingga harus diidentifikasi sebaik mungkin agar 

mendapatkan pencehagan dan penanganan yang 

sesuai. 

4. Pendekatan-pendekatan dalam mengatasi 

penyimpangan 

Guru harus memiliki pengetahuan dan juga wawasan 

terhadap berbagai pendekatan yang berguna untuk 

menangani berbagai penyimpangan. 

5. Kemampuan peserta didik dalam membuat prosedur 

manajemen kelas karena itu dibutuhkan keterampilan 

dan pengetahuan yang memadai.
39

 

Selaras dengan penjelasan di atas perecanaan 

merupakan Langkah awal dalam proses untuk mencapai 

tujuan dari suatu kegiatan yang sangat penting, dimana 

perencanaan harus dipersiapkan secara matang. Hal ini 

selaras dengan apa yang dikatakan dalam islam terkait 

perencanaan yang terkandung dalam surah Al-Anfal ayat 

ke 60 sebagai berikut : 

                   

                       

                     

              

                                                           
39 Rasmi Djabba, Impelemtasi Manajemen Kelas (Sulawesi Selatan: Agma 

Redaksi, 2019), 24. 
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Artinya : ―Dan persiapkanlah dengan  

segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan 

kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda 

yang dapat menggetarkan musuh Allah, musuh mu dan 

orang-orang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya, tetapi Allah mengetahuinya,  Apa saja 

yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas 

dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi 

(diragukan). (Q.S Al-Anfal ayat 60)
40

 

Pada tafsir ayat ini menjelaskan bagaimana cara 

pasukan muslim menghadapi musuh mereka, sebagaimana 

penjelasan yang tertera di dalam kitab Al Musyassar yang 

artinya ―Hendaklah kalian mempersiapkan wahai kaum 

muslimin untuk menghadapi musuh-musuh kalian dengan 

segala kekuatan atau kemampuan kalian yang meliputi 

segala perlengkapan dan peralatan perang (Nakhbatun 

minal’ulama, at Tafsir Al Musyassar) 

Menurut Syaikh Abdurrahman bin AnNashir As Sa’di 

didalam Tafsirnya Taysir al karim dalam menghadapi 

musuh yaitu orang-orang kafir yang berusahan 

menghancurkan agama kalian. Dengan segala kemampuan 

yang kaum muslimin miliki dan dengan segala peralatan 

perang yang dapat membantu untuk menghadapi mereka 

dalam peperangan. Kesiapan yang harus dilakukan 

dengan matang, yaitu melalui perencanaan yang tersusun 

secara rapih.
41 

C. Pelaksanaan Kelas  

Pelaksanaan kelas merupakan suatu tindakan yang 

mengusahakan agar semua perencanaan dan tujuan yang 

sudah ditetapkan bisa tercapai dengan baik seperti apa 

                                                           
40 Kemenag, QS. Al-Anfal Ayat 60 (Jakarta: Menteri Keagamaan Republik 

Indonesia, 2019), 177. 
41 Asnil Aida Ritonga, ―Planning Dalam Al-Qur’an,‖ Jurnal Pendidikan 

Tambusai Vol. 5, no. No. 3 (2021). 
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yang diharapkan. Pelaksanaan kelas pada dasarnya adalah 

realisasi kegiatan yang telah direncanakan atau 

dipersiapkan sebelumnya. 
42

Dalam pelaksanaan kelas 

guru harus menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

menjadi manajer kelas yang efektif, menjadi leader kelas, 

menjadi pembimbing peserta didik, mengendalikan 

disiplin kelas, dan menata lingkungan fisik kelas. Selaras 

dengan itu Djamarah mengemukakan pengelolaan 

pelaksanaan kelas terdapat prinsip-prinsip pengelolaan 

kelas yaitu dengan, prinsip kehangatan dan antusias, 

prinsip tantangan, prinsip bervariasi, prinsip keluwesan, 

prinsip penekanan hal positif dan prinsip rencana disiplin. 

Pada dasarnya pelaksanaan pengelolaan kelas sedapat 

mungkin menciptakan suasana yang akrab dengan peserta 

didik dan orang tua. Dengan adanya hubungan yang 

harmonis antara guru dengan peserta didik, peserta didik 

dengan peserta didik lain, sehingga akan dapat 

menciptakan kondisi yang nyaman. Dengan kondisi 

seperti ini untuk menghindari terjadinya percekcokan dan 

perselisihan antar sesama peserta didik jika apabila terjadi 

pertengkaran harus segera diselesaikan. Peserta didik 

diajak untuk menjadi satu keluarga, lebih indah dan asri 

sehingga ruang kelas menjadi menarik dan peserta didik 

menjadi satu keluarga peserta didik juga termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Peserta didik juga dapat meraih prestasi yang 

membanggakan. Guru dapat juga memberi reward bagi 

yang berprestasi.
43

 

 Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh 

Wiyani ada 3 kegiatan inti manajemen kelas yaitu 

menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruang 

                                                           
42 Badruddin, Manajemen Kelas Peserta Didik (Jakarta: Indeks, 2014), 10. 
43 Sri Warsono, ―Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Belajar Siswa,‖ 

Jurnal Pendidikan Vol. 10, no. No. 5 (n.d.). 
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belajar, dan mengelola interaksi belajar mengajar sebagai 

berikut:
44

 

1. Menciptakan iklim belajar yang tepat 

Menciptakan iklim belajar yang tepat 

bertujuan untuk meningkatkan semangat dan 

motivasi peserta didik dalam belajar sesuai dengan  

kemampuan dan perkembangannya melalui kondisi 

kelas yang nyaman dan kondusif serta 

manyenangkan. Dalam menciptakan iklim belajar 

seorang guru harus dapat mengkaji beberapa hal, 

yaitu mengenai konsep dasar manajemen kelas, 

prinsip manajemen kelas, aspek dan fungsinya, 

komponen beserta prinsipnya, berbagai macam 

pendekatan, faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

suasana belajar, dapat menciptakan suasana belajar 

yang baik dan mengetahui cara menyelesaikan 

permasalahan kelas yang ada. 

2. Mangatur ruang belajar 

Ruang belajar perlu adanya rancangan agar 

terciptanya suatu kelas yang menyenangkan. 

Misalnya guru dapat mengatur posisi meja dan kursi 

peserta didik, penempatan almari, menempelkan 

gambar dan hasil karya seni peserta didik di tempat 

yang mudah dijangkau serta penempatan alat peraga 

yang digunakan di kelas. Pada dasarnya terciptanya 

kegiatan belajar mengajar yang efektif bermula dari 

iklim kelas yang membangkitkan semangat dan 

motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu 

perlunya pengaturan dalam tata ruang kelas beserta 

isinya. Lingkungan ruang kelas perlu diatur  

sedemikian mungkin agar terciptanya suatu interaksi 

belajar aktif antara guru dan peserta didik. Penataan 

ruang kelas sendiri terdiri dari pengeturan tempat 

duduk, pengaturan penempatan media  belajar. 

berikut dari penjelasan tersebut: 

                                                           
44 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, 2010. 
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a) Pengeturan tempat duduk peserta didik 

Pengaturan tempat duduk peserta didik harus 

sesuai dengan tubuh dari peserta didik, tidak 

terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi, tidak 

terlalu kecil dan tidak terlalu besar, dan tidak 

terlalu berat. Selain itu pengaturan formasi 

tempat duduk juga perlu diperhatikan. Kursi dan 

meja harus didesain dengan sedemikian rupa 

agar membuat peserta didik manyadi nyaman 

dalam menggukannya Ketika pembelajaran 

berlangsung. 

b) Pengaturan media pengejaran 

Media pengajaran adalah suatu sarana yang 

dapat membantu kegiatan belajar khusunya yang 

berkaitan dengan indra penglihat dan indra 

pendengar. Media pembelajaran yang dimaksud 

ialah seperti papan tulis, gambar, maupun 

poster. Dalam menepatkan gambar atau poster 

guru harus memperhatikan beberapa hal 

diantaranya adalah letak gambar poster harus 

mudah dilihat oleh seluruh peserta didik yang 

berada dalam kelas. 

3. Mengelola interaksi belajar mengajar 

Interaksi belajar mengajar yang berlangsung di dalam 

kelas sangat memerlukan adanya interaksi yang aktif 

antara guru dan peserta didik. Tidak akan terjadi 

proses interaksi yang edukatif jika hanya satu unsur 

yang aktif. Dalam mengelola interaksi belajar 

mengajar yang aktif, setidaknya guru dapat 

melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1) Mengkaji cara mengamati kegiatan belajar 

mengajar 

2) Memperhatikan bagaimana kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

3) Menguasai berbagai keterampilan dasar 

mengajar 
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4) Mampu menerapkan keterampilan dasar 

mengajar 

5) Mengelola peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

6) Mendata daftar hadir 

7) Mengumpulkan, memerikasa dan memberikan 

penilaia terhadap hasil belajar peserta didik 

8) Pendistribusian alat dan bahan 

9) Mengumpulkan informasi dari peserta didik 

10) Mencatat data 

11) Memelihara arsip 

12) Menyampaikan materi pembelajaran 

13) Dan memberikan PR. 

Selaras dengan penjelasan diatas bahwa pelaksanaan kelas 

adalah bagaimana cara mengiplementasi atau 

menjalankan semua perencanaan yang ada agar dapat 

mencapai tujuan. Allah SWT menjelaskan tentang 

pelaksanaan di dalam Al-Qur’an ayat 2 sebagai berikut : 

ٌْذِ  زَ الْوُؤْهٌِيِْيَ الَّذِيْيَ يعَْوَلىُْىَ قيَِّوًا لِّيُ ًَُْ وَيبُشَِّ يْ لَّدُ رَ بأَسًْا شَدِيْدًا هِّ

تِ اىََّ لهَنُْ اجَْزًا حَسٌَاً   لحِّٰ  الصّّٰ

Artinya : ―(Dia juga menjadikannya kitab) yang lurus 

agar Dia memberi peringatan akan siksa yang sangat 

pedih dari sisi-Nya dan memberi kabar gembira kepada 

orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa 

mereka akan mendapat balasan yang baik‖. (QS. Al-Kahri 

ayat 2)
45

 

Asbalul Nusul: 

Diriwayatkan oleh Ibnu Marduwah dari Juwaibir, dari 

adl-Dlahhak, yang bersumber dari Ibnu’Abbas bahwa 

akhir ayat ini turun berkenaan dengan Umayyah bin 

                                                           
45 Kemenag, QS. Al-Kahfi Ayat 2 (Jakarta: Menteri Keagamaan Republik 

Indonesia, 2019), 293. 
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Khalaf al-Jumhi yang mengajak Nabi saw untuk 

melakukan perbuatan yang dibenci oleh Allah swt, yaitu 

mengusir sahabat-sahabat Rasul yang fakir dan berusaha 

mendekatkan tokoh-tokoh Quraisy kepada Nabi saw. Ayat 

ini melarang Raulullah meluluskan permintaannya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber 

dari ar-Rabi bahwa Nabi saw. Menghadapi Umayyah bin 

Khalaf dengan baik dan lupa aka napa yang diwahyukan 

kepadanya. Maka turunlah ayat ini yang mengingatkan 

beliau untuk tidak mengikuti ajaran orang yang 

menyebabkan lupa kepada Tuhan. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hatim yang bersumber dari 

Abu Hurairah bahwa Uyainah bin Hishin datang 

menghadap Rasulullah saw. Yang sedeng duduk bersama 

al-Farisi Uyainah berkata: ―Jika kami datang, hendaknya 

orang ini dikelurkan. Setelah itu barulah kami 

dipersilahkan masuk‖. Maka turunlah ayat ini (al-Kahfi) 

yang mengingatkan Rasulullah saw untuk menolak 

permintaannya. ―Katakanlah: Sekiranya lautan itu 

sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 

meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)‖.  

Tafsiran al-Jalalain menjelaskan (Sebagai jalan yang 

lurus) bimbingan yang lurus, lafal Qayyiman menjadi hal 

yang kedua dari lafal Al-Kitab di atas tadi dan sekaligus 

mengukuhkan makna yang pertama (untuk 

memperingatkan) menakut-nakuti orang-orang kafir 

dengan Al-Qur’an itu (akan siksaan) akan adanya azab 

(yang sangat keras dari sisi-Nya) dari sisi Allah (dan 

memberi berita gembira kepada orang-orang yang 
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beriman, yang mengadakan amal saleh, bahwa mereka 

akan mendapatkan pembalasan yang baik)
46

 

D. Evaluasi   Kelas 

Evaluasi kelas adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program. Kegiatan evaluasi pada dasarnya 

adalah untuk mengetahui mengenai sudah sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai dalam kurun waktu 

tertentu. Untuk itu guru perlu mengadakan evaluasi 

pelaksanaan program, baik program jangka panjangan 

maupun program jangka pendek. Program jangka pendek 

dilakukan setiap 3 (tiga) bulan sekali untuk mengetahui 

keberhasilan program secara bertahap. 

Ada beberapa instrument yang dilakukan oleh guru 

untuk mengetahui kondisi kelas, untuk 3 (tiga) bulan 

pertama dalam semester tersebut, baik kompetensi peserta 

didik dibidang akademik maupun non akademik. Apabila 

dalam kurun waktu tersebut ada kelemahan atau faktor-

faktor yang menghambat guru perlu menganalisa dan jika 

perlu perbaikan, maka guru harus segera memperbaiki 

pelaksanaan program. Hal ini dilakukan agar program 

yang dilaksanakan menggiring guru memberikan layanan 

yang dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan mutu 

dan hasil belajar yang diharapkan. 

Evaluasi jangka menengah dilakukan disetiap akhir 

semester untuk mengetahui seberapa jauh program  kerja 

ini dapat peningkatan mutu layanan dan mutu hasil belajar 

dari peserta didik dalam kelas tercapai sesuai dengan apa 

yang diharapkan sebelumnya. Melalui evaluasi ini akan 

diketahui kekuatan dan kelemahan program, mana yang 

harus diperbaiki dan mana yang harus ditingkatkan. 

Dengan evaluasi ini, guru mengetahui bagaimana hasil 

dari program yang telah mereka laksanakan dan 

bagaimana dengan hasil program yang telah dilaksanakan. 

                                                           
46 Rahmat Hidayat, ―Tafsiran Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen 

Pendidikan,‖ Jurnal Educational Research and Social Studies Vol.2, no. No. 1 

(2021). 
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Apakah ada peningkatan mutu dan hasil belajar peserta 

didik di kelas. 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam program yang 

dilakukan oleh guru dalam manajemen memberikan 

gambaran bahwa kebutuhan manajemen oleh seorang 

guru. Dimana guru dalam mengelola kelas membutuhkan 

perencanaan kegiatan yang akan mereka laksanakan. 

Pengorganisasian pekerjaan melibatkan orang-orang yang 

mendukung keterlaksananya tugas guru. Guru juga 

membutuhkan prosedur yang jelas untuk memudahkan 

mereka menggerakan orang-orang yang terlibat dalam 

mengelola kelas untuk menjalankan tugasnya. 
47

  

Selain yang telah dijelaskan sebelumnya Nana 

Sudjana menjelaskan bahwa evalusi berfungsi sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional 

khusus. Dengan fungsi ini dapatlah diketahui bahwa 

tingkat penguasaan bahan pelajaran yang dikuasai oleh 

peserta didik. Dengan kata lain dapat diketahui bahwa 

hasil belajar peserta didik tersebut baik atau tidak. 

2. Untuk mengetahui keaktifan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. Rendahnya capaian hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik tidak semata-mata 

disebabkan oleh ketidak mampuan peserta didik itu 

sendiri. Tetapi boleh jadi karena guru kurang bagus 

dalam mengajar. Dengan penlaian yang dilakukan akan 

dapat diketahui apakah hasil belajar itu kemampuan 

peserta didik atau juga faktor guru, selai ini penilaian 

tersebut dapat menilai guru itu sendiri dan hasilnya 

dapat dijadikan sebagai bahan dalam memperbaiki 

tindakan mengajar berikutnya. 

                                                           
47 Moh Surya, Manajemen Kelas (Bandung: IKIP, 1985), 118. 
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Sementara itu menurut fungsi yang dipaparkan oleh  

pihak  Departemen Agama RI, bahwa evaluasi atau 

penilaian adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar 

untuk memperbaiki cara belajar mengajar, 

mengadakan perbaikan, bagi peserta didik, serta 

menempatkan pada situasi belajar mengajar yang 

lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

2. Menentukan nilai hasil belajar peserta didik antara 

lain diperlukan pemberian laporan pada orang tua 

sebagai penentuan kenaikan kelas dan penentuan 

kelulusan peserta didik. 

3. Menjadi bahan untuk Menyusun laporan dalam 

rangka meyempurnakan program pembelajaran yang 

sedang berlangsung.
48

 

Berdasarkan pernyataan diatas evaluasi kelas adalah 

penilaian terhadap hasil dari perencanaan kelas. Apakah 

telah terlaksana dengan efekti dan telah tercapai tujuan 

yang diinginkan. Adapun evaluasi atau penilaian dalam 

Qur’an surah At-Taubah ayat 105 sebagai berikut : 

                    

                  

       

Artinya : ―Katakanlah  

(Nabi Muhammad), ―Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 

                                                           
48 Idrus L, ―Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran,‖ Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam Vol.9, no. No.2 (2019). 
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pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) 

yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia 

akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini 

kamu kerjakan.‖. (QS. At-Taubah ayat 105)
49

 

Tafsiran al-Jalalain (Dan katakanlah) kepada mereka 

atau kepada manusia secara umum (Bekerjalah kalian 

sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasul-rasulnya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu 

dan kalian akan dikembalikan) melalui kebangkitan dari 

kubur (kepada yang mengetahui alam gaib dan alam 

nyata) yakni Allah (lalu diberikan-Nya kepada kalian apa 

yang telah kalian kerjakan). Lalu dia akan membalasnya 

kepada kalian. 

Mujahid mangetakan bahwa hal yang merupakan 

ancaman dari Allah terhadap orang-orang yang 

menantang perintah-perintah nya, bahwa amal perbuatan 

mereka kelak akan ditampilkan dihadapan Allah swt, dan 

Rasulnya serta orang-orang mukmin. Hal ini pasti akan 

terjadi kelak di hari kiamat. 

Tafsif Ibnu Katsir Mujahid mengatakan bahwa hal 

yang ini merupakan ancaman dari  Allah teradap orang-

orang yang menentang perintah-perintah nya bahwa amal 

perbuatan mereka kelak akan ditampilkan di hadapan 

Allah swt, dan Rasulnya serta orang-orang mukmin. Hal 

ini pasti akan terjadi kelak  di hari kiamat. Imam Ahmad 

mengatakan telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 

menceritakan kepada kami Muhaid, dari Anas, bahwa 

Rasulullah saw. Telah bersabda: Janganlah dahulu kalian 

merasa kagum dengan (amal) seseorang sebelum kalian 

melihat apa yang diamalkannya pada penghujung 

usianya. Karena sesungguhnya seseorang melakukan 
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amalnya pada suatu masa atau suatu hari dari usianya 

dengan amal yang saleh. Seandainya ia mati dalam 

keadaan mengamalkannya, niscaya ia masuk surga. Akan 

tetapi seorang hamba benar-benar mengerjakan suatu 

amal buruk dalam suatu  saat dari usianya. Seandaianya 

ia mati dalam keadaan mengamalkannya, niscaya ia 

masuk neraka. Tetapi keadaanya berubah, lalu ia 

mengamalkan amalan yang saleh. Apabila Allah 

menghandaki kebaikan bagi hambanya mak dia sahabat 

bertanya ―Wahai Rasulullah bagaimanakah caranya Allah 

memberikan dorongan untuk beramal 

kepadanya?‖Rasulullah saw. Bersabda, ―Allah 

memberinya taufik (Bimbingan) untuk melakukan  amal 

saleh, kemudia Allah mencabut nyawanya dalam keadaan 

demikian‖.
50

 

Berdasarkan tafsir diatas, bahwa dalam Islam umat 

manusia akan menjadap penilaian atau balasan atas apa 

yang diperbuatnya di hari kiamat kelak. 

E. Budaya Belajar  

1. Pengertian Budaya Belajar 

Budaya belajar adalah kebiasaan belajar dan 

cara-cara belajar yang dianut oleh peserta didik. Pada 

umumnya setiap peserta didik bertindak berdasarkan 

fore of habit (menurut kebiasaannya) sekalipun ia 

tahu, bahwa ada cara lain yang memungkinkan lebih 

menguntungkan. Sehubungan dengan itu budaya 

belajar peserta didik akan menjadi tradisi yang dianut 

oleh siswa. Tradisi tersebut akan selalu melekat di 

dalam setiap tindakan dan perilaku siswa sehari-hari 

baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan 

masyarakat. misalnya tradisi dalam memanfaatkan 

waktu belajar, disiplin dalam belajar, kegigihan dalam 

belajar, dan konsisten dalam menerapkan cara belajar 
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efektif. Budaya belajar yang baik mengandung suatu 

ketetapan, keteraturan menyelesaikan tugas, dan 

menghilangkan rangsangan yang akan mengganggu 

konsentrasi belajar sehingga semua itu akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 

Kepribadian yang teratur sebagai salah satu barometer 

dari kejernihan berfikir. Kejernihan berfikir selama 

menuntut ilmu harus dipertahankan. Demikian pula 

sebaliknya, budaya belajar yang kurang baik akan 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang malas, 

bertindak semaunya dan ketidakteraturan. 

Dalam buku Sutiah yang berjudul ― Budaya 

Belajar  dan Inovasi Pembelajaran PAI‖ 

mengemukakan budaya belajar peserta didik adalah 

kebiasaan belajar dan cara-cara belajar yang dianut 

oleh peserta didik. Pada umumnya setiap peserta didik 

bertindak berdasarkan menurut kebiasaannya 

sekalipun ia tahu, bahwa ada cara lain yang lebih 

mungkin menguntungkan. Sehubungan dengan itu, 

budaya belajar peserta didik akan menjadi tradisi yang 

dianut oleh peserta didik, tradisi tersebut akan selalu 

melekat di dalam setiap tindakan dan prilaku peserta 

didik sehari-hari baik di sekolah, di rumah maupun di 

lingkungan masyarakat. Tradisi yang dianut dalam 

memanfaatkan waktu belajar, disiplin dalam belajar, 

kegigihan atau keuletan dalam belajar, dan konsisten 

dalam menerapkan cara belajar yang efektif. Adapun 

penjelasan lebih jelas dari pemanfaatan waktu belajar, 

disiplin dalam belajar, kegigihan atau keuletan dalam 

belajar dan konsisten dalam menerapkan cara belajar 

yang efektif adalah sebagai berikut : 

1) Memanfaatkan waktu belajar 

Pemanfaatan waktu belajar adalah 

memanfaatkan waktu yang ada dan menggunakan 

sebaik-baiknya untuk mengembangkan keahlihan-

keahlian dan potensi agar tercapai tujuan-tujuan 
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penting yang dicita-citakan. Adapun indikator 

pemanfaatan waktu belajar yang efisien menurut 

Slameto ialah sebagai berikut:
51

 

a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaanny 

Jadwal adalah salah satu pembagaian waktu 

untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan 

oleh seseorang setiap harinya. Jadwal belajar 

juga sangat penting, agar belajar dapat berjalan 

dengan baik dan pastinya peserta didik dapat 

melaksanakan dengan teratur. 

b. Membaca dan membuat catatan 

Membaca sangat penting dalam belajar. setalah 

membaca sebaiknya membuat catatan inti dari 

materi pelajaran agar lebih mudauh untuk 

dipahami. 

c. Mengulang kembali bahan pelajaran 

Cara yang dapat diambil dengan membuat 

ringkasan atau mengerjakan soal-soal yang 

pernah dibuat sebelumnya. Hal ini untuk 

mengulangi kembali materi yang telah 

diberikan. 

d. Konsentrasi 

Konsentrasi diperlukan dalam belajar hal ini 

adalah kunci utama untuk berhasil dalam 

belajar. 

e. Mengerjakan tugas 

Mengerjakan tugas dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, karena dengan 

mengerjakan tugas peserta didik sering 

melakukan latihan-latihan yang dapat 

membuat mereka memahami materi 

pembelajaran yang telah diberikan. 
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2) Disiplin dalam belajar 

Disiplin dalam belajar adalah suatu kepatuhan dan 

ketaatan pada tata tertib yang mengatur peroses 

pembelajaran berlangsung, sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku yang kecakapan, sikap, 

kebiasaan dan kepandaian. 

3) Kegigihan atau keuletan dalam belajar 

Kegigihan dalam belajar adalah kemampuan 

peserta didik dengan melakukan usaha yang 

dilakukan secara terus menerus untuk mencapai 

target pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

disediakan meskipun dalam pembelajaran timbul 

rasa bosan, adanya kesulitan atau tantangan. 

Aspek yang tercakup dalam kegigihan belajar 

adanya keyakinan diri peserta didik mampu 

mengerjakan tugas belajar dan memanfaatkan 

waktu belajar secara efektif. 

4) Konsisten dalam menerapkan cara belajar 

Konsisten dalam menerapkan cara belajar adalah 

peserta didik harus mempunyai kemampuan untuk 

menerapkan cara belajar yang menurutnya baik 

untuk diterapkan, cara belajar yang dipilih 

memudahkan peserta didik untuk memahami 

suatu materi pembelajaran, dengan konsisten 

menerapkan cara belajar, maka peserta didik akan 

belajar secara efektif.
52

 

Adapun budaya belajar menurut Rusyan 

dalam Sukamso mengemukakan budaya belajar 

adalah bagian dari serangkaian kegiatan dalam 

melaksanakan tugas belajar, dimana belajar dijadikan 
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kebiasaan, kegemaran dan kesenangan sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas belajar.
53

 

Dilihat dari pengertian budaya belajar di atas 

yang mengatakan bahwa budaya belajar peserta didik 

adalah kebiasaan belajar peserta didik dalam belajar. 

Kebiasaan itu bisa dilihat dari memanfaatkan waktu 

belajar, disiplin dalam belajar, kegigihan atau 

keuleten dalam belajar dan konsisten dalam 

menerapkan cara belajar. Tentunya ke 4 (empat) 

indikator budaya belajar tidak terlepas dari bagaimana 

guru menerapkan pembelajaran. Efektif atau tidaknya 

dari ke 4 (empat) indikator tersebut tergantung dari 

guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran.  

 

F. Pendidikan Agama Islam  

1.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar 

yang tersusun dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, menghayati, 

memahami, mempelajari dan yang utama 

menjalankan ajaran islam, tak lupa juga saling 

menghargai atau toleransi terhadap agama lain, 

sehingga terciptanya kerukunan dalam umat 

beragama. Selaras dengan itu Muhaimin 

mengemukakan agama islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan seorang pendidik dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran islam melalui 

kegiatan pengajaran, pelatihan dan bimbingan yang 

telah ditetapkan untuk mencapai tujuan.
54

 Menurut 

Ramayulis Pendidikan agama islam ialah upaya sadar 

                                                           
53 Sukamso Rusyam, Budaya Belajar Siswa Pada Sekolah Unggul (Jakarta: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
54 Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam, 183. 
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dan terencana dalam menyiapkan peserta didik yang 

mengenal, memahami, mengimani, beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 

islam dari sumber utama yaitu kitan suci Al-Qur’an 

dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
55

 

Sedangkan itu Zuhairimin mengemukakan Pendidikan 

agama islam adalah asuhan-asuhan secara sistematis 

dalam bentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai 

dengan ajaran islam.
56

 

Dari pernyataan di atas penulis dapat 

menyimpulkan Pendidikan islam adalah usaha yang 

dilakukan untuk mendidik seseorang agar 

menjalankan hidupnya sesuai dengan kaidah-kaidah 

islam 

1.2 Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam di sekolah bertujuan 

untuk menumbuhkan keimanan kepada peserta didik 

dengan cara memberikan pengajaran, penghayatan, 

dan pengalaman kepada peserta didik tentang agama 

islam, sehingga menjadi muslim yang menerapkan 

hidupnya dengan keimanan, ketakwaan, berbangsa 

dan bernegara. Ramayulis mengemukakan Pendidikan 

agama islam diberikan untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT serta beraklah mulia dalam kehidupan  

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
57

 

Dari pernyataan di atas penulis dapat 

menyimpulkan tujuan Pendidikan agama islam adalah 

                                                           
55 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 

21. 
56 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, 25. 
57 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 
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untuk menanamkan ajaran islam di diri peserta didik, 

sehingga peserta didik bisa menanamkan keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah SWT dan berakhlak 

mulia. 

1.3 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan peserta didik. Pembelajaran 

Pendidikan agama islam sendiri ialah suatu upaya 

membuat peserta didik mampu belajar, butuh belajar, 

terdorong untuk belajar, mau belajar dan terus-

menerus mempelajari agama islam, baik untuk 

kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama 

yang benar mampu mempelajari islam sebagai 

pengetahuan. 

Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 

Pendidikan agama islam, terdapat beberapa 

komponen yang harus diperhatikan dalam terciptanya 

proses pembelajaran yang memiliki dampak terhadap 

tujuan Pendidikan agaman islam. Dalam kegiatan 

belajar, terdapat unsur yang dilibatkan, serta saling 

berintereaksi yang beakhir kepada tujuan. Adapun 

unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik 

Diantara unsur terpenting dalam Pendidikan 

adalah peserta didik. Dalam persfektif islam, 

peserta didik merupakan orang yang belum 

dewasa dan memilili sejumlah kemampuan 

dasar yang masih perlu dikembangkan.
58

 

Melalui paradigma, dijelaskan bahwa peserta 

didik merupakan subjek dan objek Pendidikan 

yang memerlukan bimbingan guru, untuk 

membantu mengarahkannya, mengembangkan 

kemampuan dasarnya, serta membimbing 

menuju dewasa. 
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Agar pelaksanaan proses Pendidikan islam 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan, maka 

setiap peserta didik hendaknya senantiasa 

menyadari tugas dan kewajibannya. Menurut 

Hasan Fahmi, diantara tugas dan kewajiban 

yang perlu dipenuhi oleh peserta didik ialah 

sebagai berikut : 

a. Peserta didik hendaknya membersihkan 

hatinya sebelum menuntut ilmu. 

b. Peserta didik harus memusatkan pada 

tujuan belajar ditunjukan untuk mengiasi 

ruh dengan berbagai sifat keutamaan. 

c. Peserta didik harus memiliki kemauan yang 

kuat untuk mencari dan menuntut ilmu di 

berbagai tempat. 

d. Setiap peserta didik wajib menghormati 

gurunya. 

e. Peserta didik hendaknya belajar secara 

sungguh-sungguh dan tabah dalam 

belajar.
59

 

2. Guru Agama 

Guru adalah seorang pengajar yang 

membantu meningkatkan perkembangan 

intelektual, afektif dan psikomotor, melalui 

penyampaian pengetahuan, pemecarahan 

masalah, latihan-latihan afektif dan 

keterampilan. Seorang guru harus memiliki 

kemampuan professional dalam bidang proses 

belajar mengajar atau pembelajaran. Karena 

seorang guru harus melaksanakan perannya 

yakni sebagai berikut : 

a. Sebagai fasilitator 

b. Sebagai pembimbing 

                                                           
59 Hasan Fahmi, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV Pustaka Setia, 

2010). 



62 

 

c. Sebagai penyedia lingkungan 

d. Sebagai komunikasi 

e. Sebagai model 

f. Sebagai evaluator 

g. Sebagai agen moral dan politik 

h. Sebagai agen kognitif 

i. Sebagai manajer. 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan telah 

merumuskan kemampuan-kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru dan 

mengelompokaknya atas tiga dimensi umum 

kemampuan, yaitu kemampuan professional, 

sosial, personal. 

a. Kemampuan professional, yang mencakup, 

sebagai berikut : 

1) Penguasaan materi pembelajaran, 

mencakup bahan ajar yang akan 

diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan 

pelajaran tersebut. 

2) Penguasaan landasan dan wawasan 

kependidikan dan keguruan. 

3) Penguasaan proses kependidikan, 

keguruan, dan pembelajaran peserta 

didik. 

b. Kemampuan sosial 

Kemampuan sosial adalah kemampuan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja 

dan lingkungan sekitar. 

c. Kemampuan personal yang mencakup 

yakni sebagai berikut : 

1) Penampilan sikap positif terhadap 

keseluruhan tugas sebagai guru, dan 

terhadap keseluruhan situasi pendidik. 

2) Pemahaman, penghayatan, dan 

penampilan nilai-nilai yang seyogyanya 

dimiliki guru. 



63 

 
 

3) Penampilan upaya untuk menjadikan 

dirinya sebagai panutan dan teladan 

bagi peserta didik.
60
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Lampiran 1  : Validasi Instrumen 

Nama  : Elvina 

NPM  :1911030297 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

GURU PAI, KEPALA SEKOLAH DAN WAKA KURIKULUM 

NO Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan Responden Transasi 

Langsung 

1. Perencanaan 

kelas 

1) Rumusan tujuan, target 

atau sasaran yang handak 

dicapai 

 

 

 

 

2) Menetapkan aturan 

 

 

 

 

Pak/buk apakah ada tujuan, 

pembelajaran yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran 

dikelas, guna menciptakan 

budaya belajar peserta didik 

kelas XI?  

 

1. Apakah ada aturan yang 

sekolah buat dalam 

pembelajaran PAI dikelas 

untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas 

Guru PAI, 

Kepala 

Sekolah dan 

Waka 

Kurikulum 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

3) Jenis dan bentuk kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Metode pembelajaran 

 

XI? 

2. Kapan aturan yang 

ditetapkan dilaksanakan? 

 

 

Apakah ada bentuk kegiatan 

yang ibu tetapkan dalam 

pembelajaran di kelas guna 

untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik? 

 

1. Apakah ada metode 

yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran 

dikelas guna untuk 

menciptakan budaya 

belajar peserta didik 

kelas XI? 

2. Mengapa ibu 

menggunakan metode 

tersebut? 

 

Apakah aturan, bentuk kegiatan 

telah sesuai dengan sumber 



 

 

 

 

 

5). Sumber daya manusia yang 

melaksanakan kegiatan 

 

 

6).Rencana penggunaan sarana, 

prasarana 

 

 

7). Jadwal kegiatan pelaksanaan 

pembelajara 

daya manusia (peserta didik) 

yang ada? 

 

Ada sarana prasarana apa saja 

yang tersedia untuk menunjang 

proses pembelajaran? 

 

Bagaimana cara menentukan 

jadwal pembelajaran? 

 

 

2. Pelaksanaan 

kelas 

1) Menciptakan iklim 

belajar yang tepat 

 

 

 

 

 

2) Mengatur ruang kelas 

 

 

 

Bagaimana cara dalam 

menciptakan iklim belajar 

yang tepat untuk 

menciptakan budaya belajar 

peserta didik pada 

pembelajaran PAI? 

 

Bagaimana cara dalam 

mengatur ruangan kelas 

agar dalam belajar kelas 

yang digunakan menjadi 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

3) Mengelola interaksi 

belajar mengajar 

 

 

 

 

 

4) ImpelentasiTujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

5) Aturan yang ditetapkan 

 

 

 

 

nyaman sehingga dapat 

menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI? 

 

Bagaimana cara dalam 

mengelola interaksi belajar 

mengajar agar peserta didik 

aktif dan dapat menciptakan 

budaya belajar pada peserta 

didik kelas XI? 

 

Bagaimana pelaksanaan 

tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran guna 

untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas 

XI? 

 

 

Seperti apa aturan yang 

telah ditetapkan guna 

menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI? 

 



 

 

6) kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Metode pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8) Sumber daya yang 

menjalankannya 

 

1. Seperti apa bentuk 

kegiatan yang ibu 

tetapkan dalam 

pembelajaran ? 

2. Apakah sejauh ini 

kegiatan pembelajaran 

dapat menciptakan 

budaya belajar peserta 

didik kelas IX? 

 

1. Seperti apa metode 

yang ibu gunakan 

dalam proses 

pembelajaran? 

2. Apakah sejauh ini 

metode yang ibu 

gunakan telah 

menciptakan budaya 

belajar peserta didik 

kelas XI? 

 

Apakah peserta didik bisa 

menjalankan aturan dan 

kegiatan pembelajaran? 



 
 

 
 

9) Sarana prasarana 

 

 

 

 

 

10) Jadwal pembelajaran 

Apakah semau sarana prasarana 

dalam menunjang proses 

pembelajaran sudah cukup baik 

digunakan? 

 

 

Apakah aturan, kegiatan 

pembelajaran yang telah 

ditetapkan telah berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah 

ditentukan? 

 

3 Evaluasi 

perencanaan 

kelas 

Evaluasi program 

perencanaan pembelajaran 

1. Sudah sejauh mana 

keterlaksanaan tujuan 

pembelajaran PAI 

dalam menciptakan 

budaya belajar peserta 

didik kelas XI yang 

telah dicapai? 

2. Sejauh ini apakah 

aturan telah terlaksana 

dengan efektif? 

3. Apakah sejauh ini 

  



 

 

aturan, kegiatan 

pembelajaran dan 

metode yang digunakan 

dapat menciptakan 

budaya belajar peserta 

didik kelas XI pada 

pembelajaran PAI? 

4. Sejauh ini apakah 

terdapat kendala yang 

membuat aturan, bentuk 

kegiatan dan metode 

tidak terlaksana dengan 

efektif? 

        Bandar Lampung, 12 September 2023 

 

  Validator I      Validator II 

 

 

  Dr. Riyuzen Praja Tuala, M.Pd   Dr. H. Erjati Abas, M.Ag 
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Lampiran II : Transkip Wawancara 

A. Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Hari Rabu, 20 September 2023 

Jam : 09.00-10.00 

Lokasi : SMAN 02 Abung Semuli Lampung Utara 

Sumber Data : Ibu Melda Selaku Guru PAI 

Transkip Wawancara 

 

Perencanaan kelas 

1) Rumusan tujuan yang hendak dicapai 

Peneliti : Apakah ada tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran di kelas, guna untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik di kelas XI?  

 

Narasumber :Tujuan dari pembelajaran agama islam ialah 

peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan 

ajaran yang dianutnya, menghayati dan mengamalkan 

prilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai) dan bertanggung jawab, 

memahami menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

factual, konseptual, proseduran, dan metakognirif. 

Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah, secara mandiri, bertindak secara 

efektif, dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai akidah keilmuan 

 

2) Menetapkan aturan 

Peneliti : Apakah ada aturan yang sekolah buat dalam 

pembelajaran PAI dikelas untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Untuk aturan sekolah sudah membuat 

pedoman tata tertib dan skor pelanggaran yang harus 

dipatuhi oleh seluruh peserta didik. Bukan hanya peserta 



 

 

didik kelas XI saja mba. Hal ini dilakukan agar 

membiasakan peserta didik disiplin dalam waktu dan 

tidak melakukan penyimpangan yang dapat merugikan 

peserta didik itu sediri 

 

Peneliti : kapan aturan yang ditetapkan dijalankan? 

 

Narasumber : Untuk aturan tata tertib yang sekarang lebih 

kurang dua tahun yang lalu mba. Kalau tidak salah awal 

tahun 2022 tata tertib yang baru diterapkan 

 

3) Jenis dan bentuk kegiatan 

Peneliti : Apakah ada bentuk kegiatan yang ibu tetapkan 

dalam pembelajaran di kelas guna untuk menciptakan 

budaya belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Untuk kegiatan pembelajaran di kelas 

sendiri seperti biasa. Pembelajaran diawali dengan salam 

dan doa, absensi kehadiran sebagai bentuk disiplin dan tak 

lupa memeriksa kebersihan sekitar tempat duduk. Lalu 

mengingatkan kembali materi yang akan dipelajari, 

mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik. 

Adanya tanya jawab. Jika diperlukan peserta didik 

dibentul beberapa kelompok belajar dan melakukan 

persentasi serta peserta didik membuat kesimpulan di 

akhir pembelajara. 

 

4) Prosedur, metode, Teknik yang digunakan 

Peneliti : Apakah ada metode yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas guna menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Tentunya ada ya mba, saya menggunakan 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, persentasi juga 

diperlukan. Setiap pembelajaran berlangsung saya tidak 

selalu menggunakan semua metode itu, tetapi saya 

melihat kondisi di kelas seperti apa, sehingga saya bisa 



 
 

 
 

menggunakan metode yang kira-kira lebih efektif untuk 

digunkan 

Peneliti : Mengapa ibu menggunakan metode tersebut ? 

 

Narasumber : Saya merasa jika satu metode saja pasti 

siswa akan bosan, dan tidak aktif. Missal saya 

menggunkan metode ceramah saja, sudah dipastikan 

siswa hanya mendengarkan saja, mereka akan jarang 

mengeluarkan pendapat dan berani bertanya. Maka dari 

itusaya mengunakan beberapa metode agar tidak merasa 

bosan 

 

5) Sumber daya manusia yang melaksanakan kegiatan 

Peneliti : Apakah aturan, bentuk kegiatan telah sesuai 

dengan sumber daya manusia (peserta didik) yang ada? 

Narasumber : Saya rasa aturan yang telah ditetapkan serta 

kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung sudah 

sesuai dengan keadaan peserta didik mba, terbukti mereka 

mampu menjalaninnya 

6) Rencana penggunaan sarana, prasarana 

 

Peneliti : Ada sarana prasarana apa saja yang telah 

tersedia untuk menunjang proses pembelajaran? 

Narasumber : Sarana prasarana yang sudah tersedia papan 

tulis, kursi, meja, rak sepatu, sepidol, tinta, penggaris, 

buku, ruang kelas. Semua masih dalam keadaan yang baik 

7) Jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

Peneliti : Bagaimana cara dalam menentapkan jadwal 

pemebelajaran? 

Narasumber : Sebelum jadwal pembelajaran ditetapkan 

diajakan rapat bersama agar tidak ada kesalahan. Apa lagi 

ada guru yang mengajar di dua mata pembelajaran jadinya 

harus benar-benar dimusyawarahkan bersama 



 

 

1. Pelaksanaan kelas 

1). Menciptakan iklim belajar yang tepat 

Peneiti : Bagaimana cara dalam menciptakan iklim belajar 

yang tepat untuk menciptakan budaya belajar peserta didik 

pada pembelajaran PAI? 

 

Narasumber : Dalam menciptakan iklim belajar yang tepat 

atau nyaman, saya biasanya sebelum pembelajaran dimulai 

dengan memastikan terlebih dahulu  kelas dalam keadaan 

yang bersih dan kondusif, lalu saya menanyakan terlebih 

dahulu kabar mereka, dalam proses pembelajaran berlangsung 

saya menggunakan beberapa cara atau metode pembelajaran, 

seperti disela-sela menjelaskan saya bertanya kepada peserta 

didik mengenai materi yang kami bahas, melibatkan materi 

dengan kejadian sekitar yang pernah dialami, berdiskusi 

bersama, disela-sela diskusi saya memberikan motivasi agar 

mereka juga selalu bersamangat dalam belajar. Intinya 

menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik harus 

dilakukan, dengan begitu mereka tidak merasa takut, dan 

canggung dalam bertanya. Sehingga saat proses pembelajaran 

berlangsung mereka ikut aktif dan senang dalam belajar 

 

2). Mengatur ruang kelas 

Peneliti : bagaimana cara dalam mengatur ruang kelas agar 

dalam belajar kelas yang digunakan menjadi nyaman sehingga 

dapat menciptakan budaya belajar pada peserta didik kelas 

XI? 

 

Narasumber : Dalam mengatur ruang belajar seperti mengatur 

tempat duduk, jadi biasanya peserta didik duduk menghadap 

ke depan semua mba, dengan begitu peserta didik akan lebih 

mudah saat mendengarkan dan juga melihat persentasi yang 

dilakukan, namun ada kalanya saat pembelajaran dilakukan 

secara kelompok maka tempat duduk akan dibentuk 

perkelompok, hal ini untuk memudahkan mereka berdiskusi. 

Untuk media pembelajaran atau sarana penunjang seperti 

papan tulis di pasang paling depan agar semua bisa melihat, 

untuk gambar-gambar dipasang di depan dan di samping yang 

dapat dilihat oleh semua peserta didik. Sedangkan alat-alat 



 
 

 
 

kebersiahan seperti sapu, dan kain pel di taruh dibagian 

belakang dan tersusun dengan rapih mba. Semua itu dilakukan 

agar kelas terlihar bersih, rapih dan nyaman dipandang dengan 

begitu saat pembelajaran berlangsung baik guru maupun 

peserta didik nyaman dalam belajar 

 

3). Mengelola interaksi belajar mengajar  

Peneliti : Bagaimana agar peserta didik aktif dan dapat 

menciptakan budaya belajar pada peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Pertama yang saya lakukan saya harus lihat dulu 

mba bagaimana karakter dari peserta didik, saya juga 

menanyakan apa yang menjadi kendala saat pembelajar, 

setelah saya mengetahuinya saya mulai menggunakan metode 

yang saya rasa tepat digunakan saat pembelajaran, saya juga 

selalu berusaha membangun komunikasi yang baik dengan 

peserta didik, hal ini saya lakuka agar mereka lebih terbukan 

dengan saya, saya juga kadang meminta membentuk 

kelompok belajar agar mereka bisa belajar bekerja sama 

dengan baik, mengeluarkan pendapat-pendapat mereka, serta 

ikut aktif dalam setiap materi yang dibahas. Selain itu saya 

juga selalu memberika tugas saat materi pembelajaran selesai 

diberikan, selain untuk mengambil nilai harian saya juga ingin 

melihat sudah sejauh mana mereka memahaminya dan apa 

yang menjadi kendala dalam memahaminya mba. Dengan 

begitu masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran bisa 

dicegah dan dapat solusi terbaik mba 

 

4). Impelementasi tujuan 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran guna menciptakan budaya belajar peserta 

didik kelas XI? 

 

Narasumber : Kalau tujuan pembelajaran pendidikan agama 

islam ialah menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam 

yang nantinya peserta didik diharapkan dapat berprilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli, bertanggung jawab, kreatif serta aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Untuk menciptakan kebiasaan 



 

 

belajar pada peserta didik saya selalu meminta dan menasehati 

agar mereka senantiasa menaati aturan, agar selau disiplin 

baik kehadiran, maupun tata tertib yang lainnya mba, saya 

juga meminta mereka membuat kelompok belajar agar bisa 

saling berdiskusi memanfaatkan waktu belajar dengan baik, 

selain itu saya selalu meminta mereka mengerjakan tugas 

tepat waktu dan bersungguh-sungguh agar mendapatkan hasil 

yang memuaskan 

 

5). Aturan yang ditetapkan 

Peneliti : Seperti apa aturan yang telah ditetapkan guna 

menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Untuk tata tertib sendiri khususnya kelas XI 

saya lihat banyak dari mereka menaati aturan, hal ini dilihat 

dari absensi kehadiran mereka sejauh ini banyak yang 

mengikuti pembelajaran tepat waktu. Walaupun masih ada 

beberapa yang telat masuk, untuk pelanggaran sendiri 

khusunya kelas XI banyak mereka yang tidak melakukan 

pelanggaran. Saya harap kedepannya mereka selalu menaati 

tata tertib yang ada dan meningkatkan kedisplinan agar saat 

mengikuti pembelajaran tidak terganggu dan bisa 

memanfaatkan waktu belajar secara efektif 

 

6). Kegiatan pembelajaran 

Peneliti : Seperti apa bentuk kegiatan yang ditetapkan dalam 

pembejaran? 

Narasumber : Untuk kegiatan pembelajaran diawali 

melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa, lalu 

memeriksa kehadiran, memastikan disekitar tempat duduk 

tidak ada sampah yang berserakan, dalam pembelajaran inti 

dilakukan dengan menjelaskan materi, mengajukan 

pertanyaan, berdiskusi bersama. Terkadang membentuk 

kelompok belajar, melakukan persentasi perkelompok, 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kejadian yang 

dialami, disela-sela berdiskusi selalu memberikan semangat 

dan motivasi agar peserta didik bukan hanya memahami dan 

mengerti materi yang dibahas, akan tetapi mereka juga bisa 

mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dikehidupan sehari-

hari. Di akhir pembelajaran saya meminta peserta didik untuk 



 
 

 
 

menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama-sama, lalu 

jika materi pembelajaran telah disampaikan saya memberikan 

PR untuk mereka. Nantinya nialai yang mereka dapatkan akan 

menjadi nilai ulangan harian 

 

Peneliti : Apakah sejauh ini kegiatan pembelajaran dapat 

menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Sejauh ini yang saya lihat saat pembelajaran 

berlangsung peserta didik cukup aktif dalam bertanya, 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan tepat waktu, dalam 

belajar secara kelompok mereka cukup aktif dan kompak 

dalam mengutarakan pendapat, mengumpulkan tugas tepat 

waktu dan mendapatkan nilai cukup baik. Melihat hal positif 

ini saya berharap kedepannya mereka terus konsisten sehingga 

budaya belajar bisa terus tercipta pada pembelajaran PAI ini 

mba 

 

7). Metode pembelajaran 

Peneliti : Seperti apa metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Narasumber : Seperti yang sudah saya katakana sebelumnya 

mba, ada beberapa metode yang saya gunakan, seperti 

ceramah, diskusi, tanya jawab, membentuk kelompok belajar, 

dan juga persentasi. Dalam menggunakan metode saya 

melihat situasi siswa dan suasana kelas, kerena pada dasarnya 

tidak semua siswa dapat memahami materi yang saya berikan 

dengan satu metode saya ya mba, saya sering menggunakan 

beberapa metode saat pembelajaran berlangsung agar mereka 

tidak merasa bosan 

 

Peneliti : Apakah sejauh ini metode yang digunakan telah 

menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Dari keseluruhan yang saya lihat peserta didik 

sudah cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran, saat saya 

sedang menjelaskan mereka mendengarka dengan baik, saat 

diminta untuk melakukan persentasi mereka bisa melakukan 

persentasi dengan baik, walaupun ada beberapa peserta didik 



 

 

yang kurang maksimal dalam melakukan persentasi, selain itu 

mereka kebanyakan aktif dalam bertanya, dan saling bertukar 

pendapat. Tentunya hal ini tidak terlepas dari metode 

pembelajaran yang saya gunakan, karena saya saat 

menyampaikan pembelajaran tidak menggunakan satu metode 

saja. saya juga melihat dulu kondisi mereka agar bisa 

menentukan metode yang tepat dalam penyampaian materi. 

Dilihat dari aktif dan keikut sertaan mereka dalam 

pembelajaran saya rasa sejauh ini budaya belajar sudah mulai 

tercipta mba. Seperti yang saya katakana tadi semoga bisa 

konsisten sampai akhir semester dan kedepannya juga 

 

8). Sumber daya manusia yang melaksanakannya 

Peneliti : Apakah sejauh ini peserta didik bisa menjalankan 

aturan dan kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Sejauh ini peserta didik khususnya kelas XI 

banyak yang sudah mematuhi peraturan yang ada. Terlihat 

dari sedikitnya poin pelanggaran yang mereka dapatkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran berlangsung mereka terlihat 

cukup aktif dalam belajar. saya juga sangat senang antusias 

dan semangat mereka dalam belajar. saya berharap 

kedepannya akan tetap seperti ini bahkan lebih meningkat lagi 

 

9). Sarana prasarana 

Peneliti : Apakah sarana prasarana dalam menunjang proses 

pembelajaran sudah cukup baik digunakan? 

Narasumber : Sarana prasarana inti seperti kelas, kursi, meja, 

papan tulis, dan lainnya sudah memadai dan cukup baik dan 

nyaman digunakan. Cuma memang ada beberapa yang belum 

ada salah satunya seperti kipas angin, apalagi mba sekarang 

cuacanya cukup panas, terkadang cuaca yang cukup panas 

mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar mba. Saya harap 

kedepannya semua kelas dapat difasilitasi kipas angin mba 

 

10). Jadwal pembelajaran 

Peneliti : Apakah aturan, kegiatan pembelajaran yang telah 

ditetapkan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan? 



 
 

 
 

Narasumber : Jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan 

sudah sesuai mba. Tidak ada masalah terkait jadwal 

pembelajaran 

 

3. Evaluasi perencanaan kelas 

Evaluasi program perencanaan pembelajaran 

Peneliti : Sudah sejauh mana keterlaksanaan tujuan 

pembelajaran PAI dalam menciptakan budaya belajar peserta 

didik kelas XI yang telah tercapai? 

Narasumber : Selain dapat menghayati dan mengamalkan 

ajaran islam tentunya saya berharap mereka mendapatkan 

hasil belajar yang memuaskan. Sejauh ini kebiasan belajar 

mereka sudah tercipta mba, hal ini terlihat dari mereka 

disiplin baik dari kehadiran maupun tata tertib yang lainnya, 

walaupun masih belum 100 persen. Peserta didik juga cukup 

aktif dalam belajar, mengerjakan dan mengunpulkan tugas 

tepat waktu serta mendapatkan nilai ulangan harian cukup 

baik, saya berharap kedepannya mereka tetap konsisten dan 

terus meningkat dalam belajar, sehinga motivasi belajar 

mereka akan semakin tinggi dan budaya belajar akan selalu 

tercipta 

 

Peneliti : Sejauh ini apakah semua aturan telah terlaksana 

dengan efektif? 

Narasumber : Kalau dilihat dari keseluruhanya, terkhusus 

kelas IX mba, sudah terlaksana dengan efektif. Walau tidak 

bisa dipungkiri masih ada beberapa anak yang melanggar 

aturan, tetapi lebih banyak mereka yang menaati aturan mba, 

saya harap kedepannya peserta didik jauh lebih sedikit yang 

melakukan pelanggaran dan mereka memahami pentinggnya 

aturan itu untuk mereka lakukan. Selain aturan kegiatan 

pembelajaran cukup terlaksana dengan baik. Tatapi memang 

ada diantara peserta didik yang saat saya meminta maju 

kedepan dan mempersentasikan materi yang akan dibahas, ada 

beberapa dari mereka tidak mampu menjelaskan secara baik, 

hal ini tentu terjadi karena kurangnya persiapan mereka dalam 

belajar‖ 



 

 

Apakah sejauh ini aturan kegiatan pembelajaran dan metode 

yang digunakan dapat menciptakan budaya belajar peserta 

didik kelas XI pada pembelajaran PAI? 

Narasumber : Untuk tata tertib sendiri khususnya kelas XI 

sudah banyak yang mematuhi aturan, kedisiplinan sudah 

mulai tercipta, walaupan masih ada beberapa dari kelas XI 

yang melanggar. Untuk kegiatan pembelajaran dari 

keseluruhan kelas XI sejauh ini sudah mengikuti pembelajaran 

dengan baik, metode yang digunakan juga terbukti 

membangun semangat belajar mereka, karena mereka lebih 

memahami dan ikut aktif dalam belajar. Tentunya diharapkan 

mereka dapat lebih giat dalam belajar, aktif dan senang dalam 

belajar, sehingga kebiasaan belajar akan terus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka 

 

Peneliti : Apakah sejauh ini aturan, kegiatan pembelajaran dan 

metode yang digunakan dapat menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Kendalanya lebih di kegiatan pembelajaran ya 

mba, hal ini terjadi suatu hal yang wajar, karena ada kalanya 

siswa mempunyai rasa semangat belajar yang rendah. Jadi 

dalam mengatasi hal tersebut saya melihat terlebih dahulu apa 

yang menjadi faktor semangat belajar mereka rendeh, jika 

sudah mengetahuinya dalam menyampaikan materi saya 

mencoba menggunakan metode yang saya rasa dapat 

membuat siswa semangat dalam belajar mba. Sejauh ini 

semua kendala bisa diatas dan untuk aturan, kegiatan 

pembelajaran serta metode tidak ada yang perlu diganti, hanya 

menyesuaikan saja mba 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Hari Rabu, 20 September 2023 

Jam : 08.00 – 09.00 

Lokasi : SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara 

Sumber Data : Bapak Budi Cahyono Selaku Kepala Sekolah 

Transkip Wawancara 

 

Perencanaan kelas 

2) Rumusan tujuan yang hendak dicapai 

Peneliti : Apakah ada tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran di kelas, guna untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik di kelas XI?  

 

Narasumber : Tujuan pembelajaran Pendidikan agama 

islam, tentunya peserta didik diharapkan dapat 

mengamalkan ajaran islam. Dan untuk menciptakan 

budaya belajar sendiri guru PAI harus bisa memotivasi 

agar peserta didik semangat dalam belajar. Serta guru PAI 

harus bisa mencari cara agar dalam pembelajaran 

berlangsung peserta didik bisa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

3) Menetapkan aturan 

Peneliti : Apakah ada aturan yang sekolah buat dalam 

pembelajaran PAI dikelas untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Pastinya ada aturan yang harus dipatuhi 

oleh peserta didik. Peraturan tersebut jika dilanggar 

peserta didik akan mendapatkan point mba. Mba bisa lihat 

sendiri tata tertib yang sudah kita buat ada tentang 

keterlambatan, kehadiran, seragam, kepribadian, 

ketertiban. Yang pasti hal-hal yang tidak boleh dilakukan 

disana. Tentunya dengan adanya peraturan itu diharapkan 



 

 

peserta didik dapat disiplin baik dalam belajar, kehadiran, 

pakaian, dan membentuk kepribadian yang baik. dengan 

adanya tata tertib diharapkan proses belajar mengajar bisa 

berjalan dengan baik. 

 

Peneliti : kapan aturan yang ditetapkan dijalankan? 

Narasumber : Pedoman tata tertib dan skor pelanggaran 

ditetapkan sekitar bulan januari tahun 2022. Dimana 

pedoman telah disepakati bersama dan mulai dijalankan. 

 

4) Jenis dan bentuk kegiatan 

Peneliti : Apakah ada bentuk kegiatan yang ibu tetapkan 

dalam pembelajaran di kelas guna untuk menciptakan 

budaya belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Untuk kegiatan pembelajaran sendiri saya 

rasa sama seperti guru-guru yang lain. Pastinya diawal 

pembelajaran salam dan doa terlebih dahulu, lalu absensi. 

Dan untuk kegiatan inti tergantung guru Pendidikan 

Agama Islam sendiri menggunakan metode atau cara apa 

dalam menyampaikan pembelajaran. Tentunya cara yang 

digunakan harus mampu membangun semangat belajar 

peserta didik  

 

5) Prosedur, metode, Teknik yang digunakan 

Peneliti : Apakah ada metode yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas guna menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Untuk metode saya selalu mengatakan 

kepada seluruh guru bukan hanya guru Pendidikan Agama 

Islam untuk menggunakan bermacam-macam metode 

yang bisa membuat siswa semangat dalam belajar mba, 

apalagi tidak bisa dipungkiri banyak siswa yang bosan 

Ketika belajar, karena dalam penyampaian meteri atau 

mempelajari mereka kurang menarik sehingga mereka 

tidak semangat untuk belajar mba. Untuk metode yang 

digunaka guru PAI juga sudah ditetapkan sebelum 

pembelajaran dimulai dan pasti sudah sangat 



 
 

 
 

dipertimbangkan oleh guru PAI dalam menggunakan 

berbagai metode yang dirasa tepat 

 

6) Sumber daya manusia yang melaksanakan kegiatan 

Peneliti : Apakah aturan, bentuk kegiatan telah sesuai 

dengan sumber daya manusia (peserta didik) yang ada? 

Narasumber : Saya rasa sudah sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik sendiri. Dimana tata tertib, kegiatan 

pembelajaran yang ditetapkan menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik. Tata tertib juga dibuat melalui musyawarah 

bersama juga, dan disepakati bersama. Jadi tidak ada yang 

merasa keberatan 

 

7) Rencana penggunaan sarana, prasarana 

Peneliti : Ada sarana prasarana apa saja yang telah 

tersedia untuk menunjang proses pembelajaran? 

 

Narasumber : Sejauh ini sarana  seperti kursi, meja, papan 

tulis, ruang kelas, rak sepatu, spidol, Al-Qur’an  sudah 

memadai, sedangkan prasarana seperti kantin, tempat 

parkir, telah tersedia. tetapi memang masih ada beberapa 

yang  belum, seperti kipas angin, tempat ibadah yang 

masih terbatas, pralatan ibadah seperti mukena yang 

masih terbatas, serta buku pelajaran yang masih terbatas 

 

8) Jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

Peneliti : Bagaimana cara dalam menentapkan jadwal 

pemebelajaran? 

Narasumber : Membuat jadwal pembelajaran kita harus 

sesuai dengan kalender akademik, mata pembelajaran 

yang ada, jumlah jam pelajaran. Dan harus disepakati oleh 

seluruh dewan guru agar tidak terjadi kesalah pahaman 

 

 

 

 

 



 

 

2. Pelaksanaan kelas 

1). Menciptakan iklim belajar yang tepat 

Peneiti : Bagaimana cara dalam menciptakan iklim belajar 

yang tepat untuk menciptakan budaya belajar peserta didik 

pada pembelajaran PAI? 

 

Narasumber : Untuk menciptakan iklim belajar yang tepat 

pastinya yang pertama pastikan kelas dalam keadaan yang 

bersih, dan kondusif. Sehingga nyaman digunakan untuk 

belajar. dalam menyampaikan materi guru harus bisa 

membangun semangat belajar peserta didik. Dan pastikan 

peserta didik tidak bosa dalam belajar 

 

2). Mengatur ruang kelas 

Peneliti : bagaimana cara dalam mengatur ruang kelas agar 

dalam belajar kelas yang digunakan menjadi nyaman sehingga 

dapat menciptakan budaya belajar pada peserta didik kelas 

XI? 

Narasumber : Dalam mengatur ruang kelas yang dilakukan 

mengatur tempat duduk, seperti kursi dan meja. Mengatur 

peralatan-peralatan kelas dengan menaruh ditempat yang 

dirasa tepat dan nyaman dilihat. Ya intinya mengatur 

peralatan kelas dengan serapih mungkin dan tidak menggangu 

saat proses pembelajaran berlangsung 

 

3). Mengelola interaksi belajar mengajar  

Peneliti : Bagaimana agar peserta didik aktif dan dapat 

menciptakan budaya belajar pada peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Agar interaksi belajar baik, hal yang penting 

untuk dilakukan guru harus menjalin kedekatan dengan 

peserta didik. Dengan komunikasi yang baik biasanya peserta 

didik akan lebih terbuka dan tidak takut atau canggung dalam 

bertanya. Biasanya mereka juga lebih nyaman dalam belajar 

karena sudah dekat dengan gurunya. Biasanya peserta didik 

kalau sudah menyukai gurunya, pasti menyukai pelajarannya 

juga. Karena mereka merasa nyaman, dan senang dalam 

proses pembelajaran berlangsung 

 

 



 
 

 
 

4). Impelementasi tujuan 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran guna menciptakan budaya belajar peserta 

didik kelas XI? 

 

Narasumber : Untuk menciptakan kebiasaan belajar bisa 

dengan memberi semangat kepada peserta didik. Membangun 

suasana kelas yang menyenangkan, melibatkan peserta didik 

dalam penyampaian materi. Beri kesempatan peserta didik 

dalam bertanya. Memberi pertanyaan kepada peserta didik 

agar mereka lebih fokus dan bersungguh-sungguh dalam 

belajar. sehingga bisa menjawab pertanyaan-perntanyaan yang 

diberikan. Dan Membentuk kelompok-kelompok belajar 

 

5). Aturan yang ditetapkan 

Peneliti : Seperti apa aturan yang telah ditetapkan guna 

menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Seperti yang telah mba baca tadi tata tertib yang 

ada di SMAN 02 Abung Semuli ini pastinya harus ditaati oleh 

seluruh peserta didik, bukan hanya kelas XI saja mba. Tata 

tertib yang dibuat berupa aturan yang diharapkan dapat 

membuat seluruh peserta didik disiplin baik disiplin waktu, 

disiplin dalam menggunakan seragam sesuai ketentuan dan 

aturan-aturan lainnya. Jika peserta didik bisa disiplin maka 

dalam proses pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif, 

karena tidak ada kegaduhan atau pelanggaran-pelanggaran 

yang akan membuat pembelajaran berjalan kurang efektif. 

Dengan disiplinnya peserta didik saya harap mereka bisa 

mengikuti pembelajaran dengan kondusif dan menyenangkan, 

sehingga dengan suasanya belajar yang kondusif dan 

menyenangkan budaya belajar atau kebiasaan-kebiasan belajar 

akan tercipta. Bukan hanya dipembelajaran agama islam saja 

tetapi semua pembelajaran tentunnya mba. Memang tidak bisa 

dipungkiri masih ada saja peserta didik yang melakukan 

pelanggaran, seperti telat masuk, tidak memakai seragam 

lengkap atau sesuai, sehingga mereka harus mendapat point 

pelanggaran 



 

 

6). Metode pembelajaran 

Peneliti : Seperti apa metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

 

Narasumber : Untuk metode saya selalu mengatakan kepada 

seluruh guru bukan hanya guru PAI saja, agar menggunakan 

bermacam metode yang bisa membuat siswa semangat dalam 

belajar mba, apalagi tidak bisa dipungkiri banyak siswa yang 

bosa Ketika belajar karena dalam penyampaian materi yang 

membosankan dan kurang menarik, sehingga menyebabkan 

mereka tidak semangat dalam belajar 

7). Sumber daya manusia yang melaksanakannya 

Peneliti : Apakah sejauh ini peserta didik bisa menjalankan 

aturan dan kegiatan pembelajaran? 

 

Narasumber : Saya rasa sejauh ini peserta didik dapat 

menjalankan aturan yang ada, hal ini bisa dilihat dari 

pelanggaran-pelanggaran yang mereka perbuat tidak banyak 

dan masih dalam pelanggaran yang ringan 

 

8). Sarana prasarana 

Peneliti : Apakah sarana prasarana dalam menunjang proses 

pembelajaran sudah cukup baik digunakan? 

 

Narasumber : sajauh ini sarana dan prasarana inti sudah ya 

mba, namun ada beberapa yang belum terpenuhi seperti buku 

yang masih terbatas, peralawan sholat terkusus mukena, kipas 

angin juga mba, saya berharap kedepannya semua bisa segera 

tersedia agar pembelajaran lebih jauh efektif lagi mba‖ 

 

9). Jadwal pembelajaran 

Peneliti : Apakah aturan, kegiatan pembelajaran yang telah 

ditetapkan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan? 

Narasumber : semua aturan dan kegiatan pembelajaran sudah 

berjalan dengan jadwal yang telah dibuat mba, karena saat 

membuat jadwal pembelajaran selain berlandaskan dengan 

kalender akademik juga menyesuaikan dengan mata pelajaran, 

dan jam pembelajaran yang ada 



 
 

 
 

3. Evaluasi perencanaan kelas 

Evaluasi program perencanaan pembelajaran 

Peneliti : Sudah sejauh mana keterlaksanaan tujuan 

pembelajaran PAI dalam menciptakan budaya belajar peserta 

didik kelas XI yang telah tercapai? 

 

Narasumber : Sejauh yang saya lihat siswa sudah mulai 

disiplin, bersikap sopan, toleran, aktif dan peduli sesama. 

Saya berharap kedepannya jauh lebih baik lagi, bukan hanya 

itu saja saya juga berharap motivasi belajar mereka selalu 

tinggi sehingga budaya belajar bisa selalu tercipta. Bukan 

hanya di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja tetapi 

seluruh mata pelajaran. Apalagi mereka akan naik kelas XII 

dan lulus. Tetunya saya mengharapkan mereka bisa 

mendapatkan hasil belajar yang baik dan dapat melanjutkan 

kenjenjang yang lebih tinggi 

 

Peneliti : Sejauh ini apakah semua aturan telah terlaksana 

dengan efektif? 

 

Narasumber : Sejauh ini yang saya lihat peserta didik kelas XI 

khusunya banyak dari mereka yang menaati aturan. Hal ini 

dilihat dari catatan point yang mereka dapatkan hanya sedikit. 

Saya berharap kedepannya mereka tetap menaati aturan dan 

tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran yang berat 

 

Peneliti : Sejauh ini apakah terdapat kendala yang membuat 

aturan, bentuk kegiatan pembelajaran dan metode tidak 

terlaksana dengan efektif? 

 

Narasumber : Saya rasa semua aturan yang sudah disepakati 

bersama telah terlaksana dengan baik, saya juga melihat 

perubahan dan peningkatan yang cukup baik. Dan kendala-

kendala yang ada sejauh ini bisa diatasi. Semoga kedepannya 

menjadi lebih baik lagi. Aturan-aturan juga tidak ada yang  

menjadi beban untuk mereka, sehingga sejauh ini aturan 

masih dapat dijalankan dan tidak perlu digantikan 



 

 

C. Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Hari Rabu, 20 September 2023 

Jam : 12.30 – 13.00 

Lokasi : SMAN 02 Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara 

Sumber Data : Bapak Joko Selaku Waka Kurikulum 

Transkip Wawancara 

 

 

8) Perencanaan kelas 

1). Rumusan tujuan yang hendak dicapai 

Peneliti : Apakah ada tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran di kelas, guna untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik di kelas XI?  

 

Narasumber : Untuk tujuan pembelajaran Pendidikan 

agama islam sendiri, berharap peserta didik dapat 

mengamalkan ajaaran islam dikehidupan sehari-hari. 

Dimana materi yang sudah mereka pelajari dapat 

dijalankan dikehidupan sehari-hari. 

 

2).Menetapkan aturan 

Peneliti : Apakah ada aturan yang sekolah buat dalam 

pembelajaran PAI dikelas untuk menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : SMAN 02 Abung Semuli memang 

menetapkan tata tertib yang berupa pedoman tata tertib 

dan skor pelanggaran yang harus dipatuhi oleh seluruh 

peserta didik. Tata tertib yang sudah ditetapkan sudah 

disepakati oleh seluruh peserta didik. Tata tertib dibuat 

agar peserta didik disiplin dan tidak melakukan hal yang 

akan menghambat proses pembelajaran berlangsung. 

 

Peneliti : kapan aturan yang ditetapkan dijalankan? 

Narasumber : Tata tertib yang ada itu dijalankan sekitar 

tahun 2022 mba. Kalau tidak salah awal tahun 2022. 



 
 

 
 

3). Jenis dan bentuk kegiatan 

Peneliti : Apakah ada bentuk kegiatan yang ibu tetapkan 

dalam pembelajaran di kelas guna untuk menciptakan 

budaya belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Untuk kegiatan pembelajaran umumnya 

sama dengan guru-guru yang lain. Pasti diawali dengan 

salam, doa, absensi. Sedangkan saat menyampaikan 

materi pembelajaran pastinya setiap guru mempunyai 

metode yang berbeda-beda. Tentunya cara yang 

digunakan dirasa paling efekti untuk menyampaikan 

materi dan menghidupkan suasana kelas yang nyaman 

saat belajar 

 

4). Prosedur, metode, Teknik yang digunakan 

Peneliti : Apakah ada metode yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas guna menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Tentunya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 

guru tidak hanya menggunakan satu metode saja. Akan 

tetapi diperlukan beberapa metode agar penyampaian 

materi lebih mudah dan efektif. Serta peserta didik tidak 

merasa bosan dalam belajar 

 

5). Sumber daya manusia yang melaksanakan kegiatan 

Peneliti : Apakah aturan, bentuk kegiatan telah sesuai 

dengan sumber daya manusia (peserta didik) yang ada? 

 

Narasumber : Aturan berupa tata tertib yang sudah dibuat 

itu untuk kebaikan bersama, dimana dengan adanya tata 

tertib peserta didik bisa disipin dan tidak melakukan 

penyimpangan. Dan sejauh ini tidak ada yang merasa 

keberatan dengan tata tertib yang telah dijalankan 

 

 



 

 

6).Rencana penggunaan sarana, prasarana 

Peneliti : Ada sarana prasarana apa saja yang telah 

tersedia untuk menunjang proses pembelajaran? 

 

Narasumber : Untuk sarana prasarana seperti ruang kelas, 

buku, kursi, meja, papan tulis, spidol, parkiran, kantin, 

perpustakaan, mushola sudah ada dan dalam keadaan 

yang bagus 

7). Jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

Peneliti : Bagaimana cara dalam menentapkan jadwal 

pemebelajaran? 

Narasumber : Dalam membuat jadwal pembelajaran harus 

sesuai dengan kalender akademin. Selain itu harus sesuai 

dengan mata pembelajaran yang ada dan jam 

pembelajaran. Dalam membuat jadwal juga harus melalui 

musyawarah bersama seluruh dewan guru agar tidak ada 

mis komunikasi nantinya 

9) Pelaksanaan kelas 

1). Menciptakan iklim belajar yang tepat 

Peneiti : Bagaimana cara dalam menciptakan iklim belajar 

yang tepat untuk menciptakan budaya belajar peserta didik 

pada pembelajaran PAI? 

 

Narasumber : Dalam menciptakan iklim belajar yang tepat, 

tentunya kelas harus dalam keadaan yang nyaman untuk 

digunakan. Menjalin komunikasi yang baik dengan peserta 

didik. Libatkan perserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dan ciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan 

 

2). Mengatur ruang kelas 

Peneliti : bagaimana cara dalam mengatur ruang kelas agar 

dalam belajar kelas yang digunakan menjadi nyaman 

sehingga dapat menciptakan budaya belajar pada peserta 

didik kelas XI? 

 

Narasumber : Dalam mengatur ruang kelas biasanya 

dimulai dari tempat duduk peserta didik, gambar-gambar 



 
 

 
 

yang berisikan struktur kelas. Pastinya diletakan ditempat 

yang dirasa tepat dan nyaman dilihat. Dengan adanya 

pengaturan peralatan kelas kondisi kelas pasti kelihatan 

nyaaman dilihat. sehingga kelas nyaman untuk digunakan. 

dan bisa menciptakan iklim belajar yang kondusif 

 

3). Mengelola interaksi belajar mengajar  

Peneliti : Bagaimana agar peserta didik aktif dan dapat 

menciptakan budaya belajar pada peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Interaksi belajar baik biasanya berawal dari 

komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. 

Dimana guru harus bisa menjalin kedekatan dengan peserta 

didik. Dengan kedekatan biasanya peserta didik lebih 

terbuka. Sehingga guru dapat mengetahui masalah apa 

yang dialami oleh peserta didik dalam belajar. sehingga 

guru bisa mencari solusi terbaik dan proses pembelajaran 

bisa berjalan secara efektif 

4). Impelementasi tujuan 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran guna menciptakan budaya 

belajar peserta didik kelas XI? 

 

Narasumber : Dalam menciptakan budaya belajar bisa 

dengan menciptakan suasana kelas yang kondusif nyaman 

dan menyenangkan. Dalam pembelajaran berlangsung 

libatkan peserta didik agar mereka aktif dalam belajar. 

Berikan pertanyaan-pertanyaan yang menantang sehingga 

mereka akan lebih giat dalam belajar. biasakan disiplin, 

baik disiplin waktu masuk, mengerjakan tugas dan 

mengumpulkan tugas 

 

5). Aturan yang ditetapkan 

Peneliti : Seperti apa aturan yang telah ditetapkan guna 

menciptakan budaya belajar peserta didik kelas XI? 

Narasumber : Pedoman tata tertib dan skor pelanggaran 

yang dibuat beriksikan tentang kehadiran, pakaian, 



 

 

kepribadian, tindakan asusuila, pornografi, narkotika, 

minuman keras dan penganiayaan atau tawuran. Tentunya 

dengan adanya aturan ini diharapkan peserta didik tidak 

melanggar dan bisa membiasakan sikap disiplin. Peserta 

didik juga berfikir berulang kali untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang tidak diinginkan. Yang bisa 

membuat proses pembelajaran tidak berjalan secara efekti. 

Dengan adanya aturan ini diharapkan peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan optimal dan 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 

 

6). Metode pembelajaran 

Peneliti : Seperti apa metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

 

Narasumber : Tidak bisa dipungkiri keberhasilan dalam 

pembelajaran salah satu faktornya adalah guru mampu 

menyampaikan materi menggunakan beberapa metode 

pembelajaran. Dimana metode pembelajaran sendiri 

mempunyai kelebihan dan ke kurangan masing-masing. 

Namun sebagai pengejar guru harus bisa menggunakan 

metode pembelajaran sesuai dengan kondisi saat 

pembelajaran berlangsung‖ 

 

7). Sarana prasarana 

Peneliti : Apakah sarana prasarana dalam menunjang 

proses pembelajaran sudah cukup baik digunakan? 

Narasumber : Untuk sarana prasarana sendiri masih sangat 

lanyak dan nyaman digunakan mba. Mengingat belum 

lamanya sekolah ini berdiri jadi masih banyak yang baru 

 

8). Jadwal pembelajaran 

Peneliti : Apakah aturan, kegiatan pembelajaran yang telah 

ditetapkan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan? 

Narasumber : semua aturan dan kegiatan pembelajaran 

sudah berjalan dengan jadwal yang telah dibuat mba, 

karena saat membuat jadwal pembelajaran selain 

berlandaskan dengan kalender akademik juga 



 
 

 
 

menyesuaikan dengan mata pelajaran, dan jam 

pembelajaran yang ada 

 

10) Evaluasi perencanaan kelas 

Evaluasi program perencanaan pembelajaran 

Peneliti : Sudah sejauh mana keterlaksanaan tujuan 

pembelajaran PAI dalam menciptakan budaya belajar 

peserta didik kelas XI yang telah tercapai? 

 

Narasumber : Saya lihat sejauh ini peserta didik sudah 

mulai disiplin, bersikap ramah, sopan dan toleran. Mereka 

juga mulai menerapkan ajaran-ajaran islam hal ini terlihat 

dari mereka yang mengikuti sholat berjamaah diwaktu 

Dzuhur. Dan Toleran terhadap peserta didik yang berbeda 

keyakinan 

 

Peneliti : Sejauh ini apakah semua aturan telah terlaksana 

dengan efektif? 

 

Narasumber : Kalau saya lihat memang peserta didik kelas 

XI khusunya lebih mudah diatur dan tidak berbuat yang 

macam-macam. Jadi pelanggaran yang mereka lakukan 

juga tidak banyak dan tidak termasuk pelanggaran yang 

berat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III : DOKUMENTASI 

A. Foto Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

 
 

B. Foto Wawancara Dengan Bapak Budi Cahyono 

Selaku Kepala Sekolah 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

C. Foto Saat Proses Pembelajaran 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Foto Suasana Di Luar Kelas 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran IV RPP Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam XI 

 
 



 

 

 



 
 

 
 

 



 

 

 



 
 

 
 

Lampiran V : Jadwal Pembelajaran 

 

 

 



 

 

Lampiran VI Tata Tertib Sekolah 

 



 
 

 
 

 
 



 

 

 



 
 

 
 

 



 

 

Lampiran VII Nilai Ulangan Harian 

Nilai Ulangan Harian Kelas XI MIPA 1 

 

NO Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
1 Adi Putra 75 Tuntas 
2 Aldhi Arie Vani 75 Tuntas 
3 Amanda Diah Ayu Pertiwi 80 Tuntas 
4 Andrean Kaswanto 70 Tidak Tuntas 
5 Angga 75 Tuntas 
6 Aruna 85 Tuntas 
7 Asep Riyadi 75 Tuntas 
8 Dahlia 65 Tidak Tuntas 
9 Dinda Aulia Putri 80 Tuntas 
10 Ilham Rahma Jaya 75 Tuntas 
11 Marisa Nurwanti 70 Tidak Tuntas 
12 Melia 75 Tuntas 
13 Merdian Syah 80 Tuntas 
14 Miswanto 80 Tuntas 
15 Nia Ovalani 75 Tuntas 
16 Noval Ariska 70 Tidak Tuntas 
17 Novita Sari 75 Tuntas 
18 Putra Pratama 65 Tidak Tuntas 
19 Rahma Wulan Dini 70 Tidak Tuntas 
20 Rama Solihin 80 Tuntas 
21 Riyanto 75 Tuntas 
22 Roni 75 Tuntas 
23 Satria Amanda 65 Tidak Tuntas 
24 Sela Selvia 80 Tuntas 
25 Vemas Refaldo 85 Tuntas 
26 Vita Mulya Sari 90 Tuntas 
27 Wita Sari 65 Tidak Tuntas 
28 Wulan Dari 75 Tuntas 
29 Yunita 75 Tuntas 
30 Yuyana 80 Tuntas 

 Jumlah 2260  
 Rata-rata 75,33  
 Tuntas 22 Siswa 73% 

 Tidak Tuntas 8 Siswa 26% 
Sumber Data : Dokumentasi dari guru Pendidikan Agama Islam 



 
 

 
 

Nilai Ulangan Harian Kelas XI MIPA 2 
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Ketunt
asan 1 Ade Sanjaya 70 Tidak Tuntas 

2 Aldi Saputra 75 Tuntas 
3 Ami Valinda 80 Tuntas 
4 Andrean Kusuma 70 Tidak Tuntas 
5 Anggi Pratama 75 Tuntas 
6 Ari Saputra 85 Tuntas 
7 Asep Hidayat 75 Tuntas 
8 Daneli 60 Tidak Tuntas 
9 Deri Damara 80 Tuntas 
10 Ilham Nur Yazid 70 Tidak Tuntas 
11 Maryana 70 Tidak Tuntas 
12 Melia 75 Tuntas 
13 Melin Puspita 80 Tuntas 
14 Merdian Santoso 80 Tuntas 
15 Misdarwati 75 Tuntas 
16 Nila Okta Sari 70 Tidak Tuntas 
17 Noval Pratama 75 Tuntas 
18 Noviantari 65 Tidak Tuntas 
19 Putri Ananda 70 Tidak Tuntas 
20 Rahma Wati 80 Tuntas 
21 Ria Anggraini 65 Tidak Tuntas 
22 Rifai 75 Tuntas 
23 Romi Saputra 65 Tidak Tuntas 
24 Satria Sanjaya 70 Tidak Tuntas 
25 Selvia 85 Tuntas 
26 Vina Kumalasari 90 Tuntas 
27 Via oktatriani 65 Tidak Tuntas 
28 Yulisna 75 Tuntas 
29 Yuyun Sari 70 Tidak Tuntas 

 Jumlah 2492  
 Rata-rata 86.03  
 Tuntas 16 Siswa 55% 

 Tidak Tuntas 13 Siswa 44% 
Sumber Data : Dokumentasi dari guru Pendidikan Agama Islam 

 



 

 

Nilai Ulangan Harian Kelas XI IPS 1 
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Ketunt
asan 1 Abdul Arantis 80 Tuntas 

2 Abu Tihil Wahid 70 Tidak Tuntas 
3 Andeva Anggara 80 Tuntas 
4 Aulia Sari 75 Tuntas 
5 Ahyani Dindara 70 Tidak Tuntas 
6 Ahmad Rois 85 Tuntas 
7 Arif Muhayan 70 Tidak Tuntas 
8 Dea Sari 65 Tidak Tuntas 
9 Duta Sanjaya 80 Tuntas 
10 Irza Rahmadhan 70 Tidak Tuntas 
11 Maryana Sari 75 Tuntas 
12 Muhammad Aziz 70 Tidak Tuntas 
13 Muhammad Vadil 85 Tuntas 
14 Muhammad Alfatih 80 Tuntas 
15 Nina Anggita 75 Tuntas 
16 Nindi Puspita 80 Tuntas 
17 Nurman Syah 70 Tidak Tuntas 
18 Putri Alina 75 Tidak Tuntas 
19 Reni Anggraini 70 Tuntas 
20 Rio Saputra 80 Tuntas 
21 Rio Hamdani 65 Tidak Tuntas 
22 Santika 75 Tuntas 
23 Siska Wardani 75 Tuntas 
24 Satria Avanza 70 Tidak Tuntas 
25 Viola 85 Tuntas 
26 Wilona 90 Tuntas 
27 Yanata Huda 75 Tuntas 
28 Yantori 75 Tuntas 
29 Yeni Yuniar 75 Tuntas 
30 Yunita Sari 80 Tuntas 

 Jumlah 2270  
 Rata-rata 75.66  
 Tuntas 20 Siswa 66% 

 Tidak Tuntas 10 Siswa 33% 
Sumber Data : Dokumentasi dari guru Pendidikan Agama Islam 

 



 
 

 
 

Nilai Ulangan Harian Kelas XI IPS 2 
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Ketunt
asan 1 Anggi Chayrani 80 Tuntas 

2 Anisa Hazimah 65 Tidak Tuntas 
3 Batara Wisnu 80 Tuntas 
4 Bela Yuniar 75 Tuntas 
5 Beni Adi Putra 70 Tidak Tuntas 
6 Dani Ilhami 85 Tuntas 
7 Denisa Aulia 70 Tidak Tuntas 
8 Deswanto 75 Tuntas 
9 Dudung Pratama 80 Tuntas 
10 Dwi Safitri 70 Tidak Tuntas 
11 Erika Oktaviani 75 Tuntas 
12 Verdia Pratama 70 Tidak Tuntas 
13 Muhammad Vadil 

Sanjaya 
80 Tuntas 

14 Indah Mela 80 Tuntas 
15 Kusuma 75 Tuntas 
16 Latifa Ayu 85 Tuntas 
17 Lintang Kusuma 65 Tidak Tuntas 
18 Marselina Putri 75 Tuntas 
19 Muhammad Dimas 70 Tidak Tuntas 
20 Miranti Nurani 80 Tuntas 
21 Monica Safitri 65 Tidak Tuntas 
22 Nabila Niviantari 75 Tuntas 
23 Oktavia Yana 75 Tuntas 
24 Putri Widya 70 Tidak Tuntas 
25 Raul Aifair 85 Tuntas 
26 Rida Sari 70 Tidak Tuntas 
27 Ridwan Santoso 75 Tuntas 
28 Rosman Gandi 70 Tidak Tuntas 
29 Vivi Anisa 75 Tuntas 
30 Yuni Pratiwi 80 Tuntas 

 Jumlah 2270  
 Rata-rata 75.66  
 Tuntas 19 Siswa 63% 

 Tidak Tuntas 11 Siswa 36% 
Sumber Data : Dokumentasi dari guru Pendidikan Agama Islam 



 

 

Nilai Ulangan Harian Kelas XI IPS 3 
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Ketunt
asan 1 Arya Saputra 80 Tuntas 

2 Auliadi Maulana 70 Tidak Tuntas 
3 Aprilia Wardani 80 Tuntas 
4 Awanda Rahmadanti 75 Tuntas 
5 Dea Amanda 70 Tidak Tuntas 
6 Dita Oktafiani 85 Tuntas 
7 Eka Sari 65 Tidak Tuntas 
8 Fegi Irawan 75 Tuntas 
9 Ida Deviana 80 Tuntas 
10 Ika Ayu 70 Tidak Tuntas 
11 Ike Aprianti 75 Tuntas 
12 Ilham Muhammad 70 Tidak Tuntas 
13 Irma Jefriani 80 Tuntas 
14 Lailatul Munawah 85 Tuntas 
15 Maya Kuntari 70 Tidak Tuntas 
16 Mia Wanti 85 Tuntas 
17 Mira Haivani 70 Tidak Tuntas 
18 Muhammad fauzan 75 Tuntas 
19 Muhammad Salman 70 Tidak Tuntas 
20 Nanda Inesa 80 Tuntas 
21 Nadia Falia 65 Tidak Tuntas 
22 Okti Puspita 75 Tuntas 
23 Pande Pangestu 75 Tuntas 
24 Risma Indahsari 70 Tidak Tuntas 
25 Rosida Wahyuni 85 Tuntas 
26 Sonya Wulandari 70 Tidak Tuntas 
27 Sri Wijayanto 85 Tuntas 
28 Taufik Hidayat 70 Tidak Tuntas 
29 Vebri Suryanto 75 Tuntas 
30 Yolasna Anggita 70 Tidak Tuntas 

 Jumlah 2245  
 Rata-rata 75  
 Tuntas 17 Siswa 56% 

 Tidak Tuntas 13 Siswa 43% 
Sumber Data : Dokumentasi dari guru Pendidikan Agama Islam 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII Absensi Kehadiran dan Jumlah Kelompok 

Peserta Didik 

 

 

 



 

 

Lampiran XI Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran X : Surat Balasan Penelitian 

 



 

 

Lampiran XI Surat Keterangan Similaritas Turnitin 

 



 
 

 
 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  


